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MOTTO 

ادُْعُ الِٰى سَبِيْلِ رَبِّكَ بِالْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنةَِ وَجَادِلْهمُْ بِالَّتيِْ هِيَ احَْسَنُُۗ انَِّ رَبَّكَ  هوَُ اعَْلمَُ بِمَنْ ضَلَّ عَنْ 

 سَبِيْلِهٖ وَهوَُ اعَْلمَُ بِالْمُهْتدَِيْنَ  (سرةالنحل : ٥٢١)

Artinya : Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang 

baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu 

Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang 

paling tahu siapa yang mendapat petunjuk. (Q.S. An-Nahl : 125) 
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ABSTRAK 

 

Nama   :  Melda imelia 

Prodi    : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Judul              : Penerapan Media Kartu Domad Untuk Meningkatkan Hasil  

                          Belajar Pada Pembealajaran Matematika Siswa Kelas III MIN 4  

                           Muaro Jambi 

 

Skripsi ini membahas tentang Penerapan Media Kartu Domad Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Pada Pembelajaran Matematika Siswa Kelas III MIN 

4 Muaro Jambi Dalam penelitian ditemukan bahwa pada saat proses pembelajaran 

siswa kelas III C di MIN 4 Muaro Jambi. Setelah ditelusuri, hal ini disebabkan guru 

mengajar satu arah atau hanya menggunakan metode ceramah dan cenderung 

monoton sehingga siswa menjadi pasif dan cepat bosan. Akibatnya hasil belajar 

siswa rendah.  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Matematika Siswa Kelas III MIN 4 Muaro Jambi. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Actioan 

Research). Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas III C MIN 4 Muaro 

Jambi. Penelitian ini menggunakan desain Kemmis dan MC Taggart, sedangkan 

pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dokumentasi, 

dan  tes. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan Media Kartu Domino 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan hasil belajar siswa dapat 

diukur dari evaluasi siklus I dan siklus II. Dilihat nilai aktivitas belajar siswa pada 

siklus I sebesar 77,77% dan siklus II 87,77%, sedangkan peningkatan hasil belajar 

siswa siklus I sebesar 70,76% dengan kategori tuntas dengan validitas 0,2001 dan 

hasil belajar siswa pada siklus II sebesar 90,38% dengan kategori tuntas dengan 

nilai validitas 0,3915. Hasil penelitian di MIN 4 Muaro Jambi telah tercapai dengan 

baik dan terbukti bahwa media kartu domino dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa.  

 

Kata Kunci: Media kartu domino, Hasil Belajar 
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ABSTRACT 

Name                 : Melda Imelia 

Study Program  : Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education 

Title                   : Application of Domino Card Media to Improve Results 

                             Learning in Mathematics Learning Class III Students MIN 4 

                             Muaro Jambi 

This thesis discusses the Application of Domino Card Media to Improve 

Learning Outcomes in Mathematics Learning for Grade III Students at MIN 4 

Muaro Jambi. In the study it was found that during the learning process for Class 

III C students at MIN 4 Muaro Jambi. After tracing, this is because the teacher 

teaches one way or only uses the lecture method and tends to be monotonous so 

that students become passive and get bored quickly. As a result, student learning 

outcomes are low. The purpose of this study was to determine the increase in 

student learning outcomes in Mathematics for Class III Students at MIN 4 Muaro 

Jambi. This research is a Classroom Action Research. The subjects of this study 

were teachers and students of class III C MIN 4 Muaro Jambi. This study used the 

Kemmis and MC Taggart designs, while data collection was carried out using 

observation, interviews, documentation and tests. The results of this study indicate 

that the application of Domino Card Media can improve student learning outcomes. 

Improved student learning outcomes can be measured from the evaluation of cycle 

I and cycle II. It can be seen that the value of student learning activities in cycle I 

was 77.77% and cycle II was 87.77%, while the increase in student learning 

outcomes in cycle I was 70.76% in the complete category with a validity of 0.2001 

and student learning outcomes in cycle II was 90 .38% in the complete category 

with a validity value of 0.3915. The research results at MIN 4 Muaro Jambi have 

been well achieved and it is proven that domino card media can improve student 

learning outcomes. 

 

Keywords: Domino card media, Learning Outcomes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah hak semua anak. Sebagaimana yang tercantum dalam 

pembukaan undang-undang dasar 1945, pendidikan mendapat perhatian khusus 

dan tercantum secara eksplisit pada Alinea keempat. Pendidikan sudah dianggap 

sebagai sebuah hak asasi yang harus secara bebas dapat dimiliki oleh semua 

anak. Seperti yang tercantum dalam Universal Declaration of Human Right 

1948 pasal 26 (1) yang menyatakan bahwa: “Setiap orang memiliki hak atas 

Pendidikan. Pendidikan haruslah bebas, paling tidak pada tingkat dasar. 

Pendidikan dasar haruslah bersifat wajib. Pendidikan Teknik dan profesi harus 

tersedia dan Pendidikan tinggi harus dapat diakses adil oleh semua”. 

Pendidikan dapat membentuk seseorang menjadi lebih baik sebelum ia 

dididik. Pendidikan dalam keluarga sangatlah penting dan merupakan pilar 

pokok pembangunan karakter seorang anak. Pendidikan dasar wajib dimiliki 

tidak hanya oleh masyarakat kota, tetapi juga masyarakat pedesaan. (Sari et al., 

2019). Melalui pendidikan diajarkan bagaimana nilai-nilai kebaikan kepada 

seseorang, sehingga ia mengetahui mana yang baik dan mana yang buruk. 

Diantara solusi yang perlu diperhitungkan dan diupayakan dalam membentuk 

kepribadian dan perubahan tingkahlaku adalah melalui pendidikan ramah anak. 

(Amin et al., 2022) 

Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis karakter dan kompetensi. 

Kurikulum berbasis kompetensi adalah outcomes-based curriculum dan oleh 

karena itu pengembangan kurikulum diarahkan pada pencapaian kompetensi 

yang dirumuskan dari SKL. Demikian pula penilaian hasil belajar dan hasil 

kurikulum diukur dari pencapaian kompetensi. Keberhasilan kurikulumum 

diartikan sebagai pencapaian kompetensi yang dirancang dalam dokumen 

kurikulum oleh seluruh peserta didik. Kurikulum 2013 dikembangkan dengan 

landasan filosofis yang memberikan dasar bagi pengembangan seluruh potensi 

peserta didik. (Sanjaya & Sanjaya, 2022) 
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Pembelajaran matematika merupakan pendekatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran kedalam 

tema tertentu. Tema dalam kurikulum 2013 memegang peran penting dalam 

proses belajar di kelas. Belajar sendiri dapat di artikan sebagai suatu proses 

seseorang dalam memperoleh pengetahuan, pengertian, keterampilan, sikap atau 

nilai yang biasa diikuti oleh perubahan tingkah laku. Proses belajar dikelas 

melalui prosedur yang sistemik dan sistematik. (Permendikbud No, 67 tahun 

2013). 

Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi 

yang ada disekitar individu. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang 

diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman. 

Kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang digunakan di MIN 4 Muaro Jambi, 

dapat dikatakan berhasil atau tuntas apabila setiap siswa mencapai skor 75% - 

100% atau nilai 75. Belajar juga merupakan proses melihat, mengamati dan 

memahami sesuatu. Era revolusi industri 4.0 merupakan era digitalisasi, dimana 

trend informasi menuntut setiap bangsa untuk mengembangkan teknologi 

informasi dan meningkatkan sumber daya manusia.  Dalam menjawab tantangan 

global ini, indonesia membutuhkan tangan dingin dari para intelektual muda 

yang mampu bersaing di tingkat dunia. (Sari & Purnama, 2021) 

Pembelajaran adalah interaksi peserta didik dengan guru dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. Seorang guru yang professional untuk 

tetap dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, menarik, dan aktif. 

(Sari et al., 2021). Proses pembelajaran perlu di rencanakan, dilaksanakan, 

dinilai dan diawasi agar terlakana secara afektif dan efesie. Belajar dan menuntut 

ilmu sangatlah penting bagi setiap manusia, karena dengan belajar dan menuntut 

ilmu manusia akan memperoleh ilmu pengetahuan baru yang dapat dijadikan 

sebagai tuntunan atau pedoman dalam kehidupannya. Selain itu orang berilmu 

akan Allah angkat derajatnya dalam kehidupan yang lebih baik. 

Mata pelajaran yang dianggap sulit dipelajari di SD adalah mata 

pelajaran matematika. Padahal pembelajaran matematika adalah salah satu mata 
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pelajaran yang sangat penting yang akan dipelajari di sekolah. Penguasaan 

matematika menjadi salah satu materi yang penting dalam kehidupan sehari-hari 

dapat kita lihat bahwa pelajaran matematika ini telah diberikan di sekolah sejak 

duduk di sekolah dasar hingga ke jenjang Pendidikan yang lebih tinggi. 

Matematika juga diperbaiki dalam berbagai ilmu pengetahuan lainnya. 

Matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang wajib ditempuh dalam setiap 

jenjang pendidikan mulai dari pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. 

(Delviana2, 2017) 

Guru merupakan pihak yang sangat dekat dengan siswa dan terlibat 

secara langsung dalam pelaksanaan pembelajaran. Dengan demikian guru 

memiliki kewajiban untuk menciptakan pembelajaran yang baik. Guru sebagai 

pendidik merupakan kunci sentral (central key) untuk bertanggung jawab penuh 

atas pelaksanaan proses pembelajaran bagi peserta didiknya disekolah. (Jailani, 

2016) 

Proses pembelajaran yang terjadi di saat ini di MIN 4 Muaro Jambi 

menggunakan metode atau model konvesional. Hal ini pula yang menyebabkan 

mereka bosan mengikuti proses pembelajaran yang ditetapkan. Tanya jawab dari 

berbagai pihak yang sementara penulis lakukan yaitu tanya jawab guru sidang 

studi dan dari siswa yang bersangkutan, bahwa siswa sangat sulit atau sangat 

kurang dalam pelajaran matematika masih minim dari nilai yang diharapkan 

sebelum, melakukan proses belajar mengajar seorang guru sebaiknya 

menentukan suatu pendekatan yang akan digunakan agar tujuan pembelajaran 

yang telah disusun dapat tercapai pemilihan yang akan menjadi objek 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil pengamatan serta wawancara dengan guru kelas III 

MIN 4 Muaro Jambi ditemukan permasalahan yaitu masih  rendahnya hasil  

belajar siswa. Hasil belajar itu bisa dilihat dari nilai ujian harian dalam proses 

pembelajaran matematik. Hasil belajar siswa hanya mencapai 68%. Hanya 8 

siswa saja yang mencapai nilai 70%. Akar penyebab rendahnya hasil belajar 

siswa karena dikelas III ini masih kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran 

yang kreatif dan efektif dalam mengajarkan matematika. Pengalaman belajar 
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yang dirancang oleh guru masih belum dapat mengembangkan kemampuan 

matematis yang seharusnya dimiliki oleh peseta didik. Hal itu disebabkan karena 

guru belum optimal menggunakan media dalam proses pembelajaran 

berlangsung dan pada saat proses pembelajaran peserta didik masih banyak yang 

mengobrol dengan peserta didik lainnya, jadi hasil belajar peserta didik tersebut 

menjadi rendah. 

Berdasarkan dari temuan diatas, peneliti mencoba mengangkat sebuah 

judul yang sesuai dengan pembahasan di atas yaitu: “Penerapan Media Kartu 

Domad Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada Pembelajaran 

Matematika Siswa Kelas III MIN 4 Muaro Jambi “. 

B. Identifikasi Masalah  

Penelitian ini memfokuskan pada penerapan kartu domino pada 

pembelajaran matematika dengan materi “berbeda-beda disekitar kita” melalui 

kartu domad pembelajaran matematika untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

di kelas III MIN 4 muaro jambi. 

1. Hasil belajar masih rendah. 

2. Pemanfaatan media yang belum optimal dilakukan oleh guru. 

3. Masih kurangnya perhatian siswa terhadap guru dalam proses belajar 

mengajar. 

4. Masih kurangnya antusias siswa dalam belajar dikarenakan kondisi kelas 

yang belum terkontrol. 

5. Percaya diri siswa dalam proses pembelajaran masih kurang. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah dan lebih sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan, perlu adanya batasan masalah. Adapun batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini dilaksanakan pada kelas III MIN 4 Muaro Jambi 

2. Penelitian ini di pokuskan pada Pembelajaran matematika pelajaran 3 

Pecahan Sederhana. 
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3. Hasil yang diangkat adalah ranah kognitif. 

 

D. Rumusan Masalah 

Sesuai uraian diatas maka rumusan masalah dalam penelitian Tindakan 

kelas ini adalah:  

1. Apakah penerapan media kartu domad dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada pembelajaran matematika kelas III MIN 4 Muaro Jambi. 

2. Bagaimana Penerapan Media Kartu Domad  Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Pada Pembelajaran Matematika Siswa Kelas III MIN 4 Muaro Jambi. 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian yang hendak 

dicapai adalah untuk mengetahui sejauh manakah penerapan media kartu domad  

pembelajaran matematika untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas 

III MIN 4 Muaro Jambi. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat umum 

Berdasarkan informasi yang dapat berharap dapat memberi mampaat 

bagi pertumbuhan ilmu pengetahuan mengenai media pembelajaran yang 

efektif dan menyenangkan dalam penumbuhan kemampuan hasil belajar 

siswa kemudian mutu Pendidikan dapat meningkat. 

2. Manfaat khusus 

a. Bagi peneliti 

Memberikan pengetahuan dan pengalaman baru bagi peneliti Ketika  

melaksanakan penelitian Tindakan kelas. 

b. Bagi sekolah 

Memberikan pengetahuan dan bahan acuan peninjauan bagi sekolah 

dalam mengambil strategi terhadap media pembelajaran yang digunakan 

guru dalam kegiatan belajar mengajar. Untuk meningkatkan kemampuan 

siswa serta kualitas pembelajaran dapat diperbaiki. 
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c. Bagi guru 

Dengan penelitian ini memberikan pengetahuan serta petunjuk bagi 

yang melalui penggunaan media pembelajaran matematis hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran matematika dapat meningkat. 

d. Bagi siswa 

Dengan penelitian ini memberikan kemudahan bagi siswa untuk 

meningkatkan kemampuan hasil belajar pada pembelajaran matematika 

melalui adanya media yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran 

matematika yang berupa kartu domad  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. PENGERTIAN MEDIA KARTU DOMAD 

1. Pengertian Media  

Media adalah alat saluran komunikasi. Kata media berasal dari 

bahasa latin, yang merupakan bentuk jamak dari kata medium. Secara 

harfiah, media berarti perantara, yaitu perantara antara sumber pesan (a 

source) dengan penerima pesan (a receiver). Beberapa hal yang termasuk 

ke dalam media adalah film, televisi, diagram, media cetak (printed 

materials), komputer, instruktur, dan lain sebagainya. (Afriyanti & Permata, 

2021). Asosiasi Pendidikan Nasional (National Education 

Association/NEA) memiliki pengertian yang berbeda. Media adalah bentuk-

bentuk komunikasi baik tercetak maupun audiovisual serta peralatannya. 

Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat, didengar dan dibaca. 

Apapun batasan yang diberikan, ada persamaan diantara batasan tersebut 

yaitu bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat menstimulus 

pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian peserta didik 

sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. (Hilmi, 2017)  

Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti 

yang cukup penting. Karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan 

yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai 

perantara. Kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada anak didik 

dapat disederhanakan dengan bantuan media. Media dapat mewakili apa 

yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau kalimat tertentu. 

Bahkan keabstrakan bahan dapat dikonkretkan dengan kehadiran media. 

Namun perlu diingat bahwa peranan media tidak akan terlihat bila 

penggunaannya tidak sejalan dengan isi dari tujuan pengajaran yang telah 

dirumuskan. Karena itu tujuan pengajaran harus dijadikan sebagai pangkal 

acuan untuk menggunakan media. Jika diabaikan, maka media bukan lagi 
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sebagai alat bantu pengajaran, tetapi sebagai penghambat dalam pencapaian 

tujuan secara efektif dan efisien. (Azzuhri & Nugrawiyati, 2018). 

Selanjutnya pendapat Arsyad menyatakan bahwa ada beberapa dampak 

positif dari penggunaan media sebagai bagian integral pembelajaran di kelas 

atau sebagai cara utama pembelajaran langsung yaitu:  

a. Penyampaian pembelajaran jauh lebih menarik. pembelajaran dapat 

lebih menarik 

b. Pembelajaran menjadi lebih interaktif 

c. Lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat dipersingkat 

d. Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan 

e. Pembelajaran dapat diberikan kapan diinginkan atau diperlukan 

f. Sikap positif siswa terhadap apa yang dipelajari dan 

g. Peran guru dapat berubah kearah yang lebih positif. 

Berhubungan dengan media, dalam pembelajaran pecahan media 

yang dapat digunakan adalah kartu domino. Menurut Aulia Rakhma (2010: 

24) Kartu domino adalah kartu permainan dimana bentuk kartunya mirip 

dengan kartu domino dan cara bermainnya sama seperti kita bermain kartu 

domino dengan bentuk setiap kartu persegi panjang dan dibagi dua sisi yaitu 

sisi kanan dengan nilai bilangan pecahan dan sisi kiri dengan nilai pecahan 

gambar. Sedangkan kegunaan media kartu domino ini adalah untuk 

membantu para siswa untuk memahami konsep lambang pecahan dan 

penjumlahan pecahan pada tingkat Sekolah Dasar, Depdikbud (1996: 14). 

Kartu domino pecahan sebagai media pembelajaran dapat dimanfaatkan 

oleh guru dan siswa dalam mengatasi pemahaman pecahan. Media ini juga 

dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran menulis dan membaca pecahan 

dengan gambar dan membandingkan pecahan yang berpenyebut sama. 

Media pembelajaran adalah alat bantu atau perantara yang digunakan oleh 

pendidik untuk menyampaikan informasi kepada peserta didik. Media 

pembelajaran berfungsi sebagai alat komunikasi dalam proses belajar 

mengajar. 
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2. Pengertian Kartu Domad 

Kartu domino adalah kartu bertanda bulat-bulatan yang 

menunjukkan nilai angka kartu (KBBI, 2001: 510), sedangkan Heryanto 

Rantelino dalam artikel harian kompas digital menyatakan karu domino 

adalah kartu yang berbentuk kecil ukuran 3 x 5 cm, berwarna dasar kuning 

atau putih, terdapat bulatan-bulatan yang umumnya berwarna merah dan 

menunjukkan nilai angka dari kartu tersebut. Akan tetapi yang dimaksud 

kartu domino disisni bukanlah kartu domino yang beredar. 

Kartu domino merupakan suatu media pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk menarik minat siswa dalam pembelajaran matematika. 

Menurut Rini Mulyani (2006: 20) permainan ini akan membuat anak dalam 

latihan mengasah kemampuan memecahkan berbagai masalah yang 

menggunakan logika. Selain itu kartu domino juga digunakan untuk 

menghafal fakta dasar penjumlahan, perkalian dan pembagian untuk 

menghafal bangun-bangun geometri. 

3. Media Pembelajaran Kartu Permainan Domad 

Berhubungan dengan media, dalam pembelajaran matematika media 

yang bisa digunakan adalah kartu permainan domino kertu domino 

metamatika sebagai media pembelajaran dapat memanfaatkan oleh guru dan 

siswa dalam mengatasi pemahaman matematika. Media ini juga 

dimanfaatkan untuk pembelajaran menulis dan membaca matematika 

dengan gambar dan membandingkan bilangan yang berpenyebutnya sama. 

Media ini sangt sederhana dan terkait dengan kehidupan sehari-hari. 

Menurut Indriana (2011: 27) bahwa, dasar pertimbangan dalam 

memilih media adalah terpenuhinya kebutuhan dan tercapainya tujuan 

pembelajaran. Jika tidak sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran 

media tersebut tidak dapat digunakan dengan secara sederhana media 

apapun dapat digunakan dalam aktivitas belajar dan mengaja, asalkan sesuia 

dengan tujuan pembelajaran dan pengajaran itu sendiri. Salah satu alternatif 

solusi untuk menambahkan konsep kartu domino dalam pembelajaran 
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matematika salah satunya dalam menggunakan media visual berupa kartu 

permainan domino. (Izmi, 2017) 

Kartu permainan domino adalah salah satu permainan domino 

katagori dan flashcard. Menurut Indriana ( 2011: 68) bahwa, “flashcard 

adalah media pembelajaran dalam bentuk kartu bergambar yang ukurannya 

seukuran dengan postcard atau 25 x 30 mm”. Dalam kartu domino terdapat 

tiga unsur gambar yang ditampilkan,pertama adalah lambang yang 

menyatakan sebuah kartu,kedua adalah garis pemisah kartu dan yang ketiga 

gambar kartu domino yang merupakan perwujudan dari lambang kartu 

domino. 

Kartu domino merupakan suatu media pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk menarik minat siswa dalam pembelajaran matematika. 

Menurut Mulyana (2016: 20) permainan ini akan membantu anak dalam 

latihan mengasah kemampuan memecahkan berbagai masalah yang 

menggunakan logika. Selain itu kartu permainan domino juga digunakan 

untuk menghafal fakta dasar penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian serta digunakan untuk menghafal bangun-bangun geometri. 

(Shintya et al., 2022) 

Dalam proses belajar mengajar guru kerap kali menggunakan media 

gambar dalam menyampaikan materi matematika. Hal ini dianggap siswa 

kurang menarik dan cenderung membuat bosan. Untuk itu penulis mencoba 

untuk mencari inovasi dalam menyampaikan materi matematika, yaitu 

dengan menggunakan kartu permainan domino. Kartu permainan domino 

cenderung mengarah ke dalam pembelajaran yang bersifat permainan 

sehingga dapat merangsang keaktifan siswa dalam kegiatan belajar. Setiap 

pembelajaran harus dirancang sebaik mungkin oleh guru, tujuannya 

menghasilkan pembelajaran yang berkualitas. (Nuraida et al., 2022) 

Kartu permainan domino ini memiliki kelemahan dan kelebihan. 

Kelebihan kartu ini prakris dibawa kemana saja, bentuknya tetap, warnanya 

menarik siswa, dan mudah dalam penggunaanya. Sedangkan kelemahan 
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dari kartu ini yaitu mudah sobek, tidak tahan lama, dan apabila siswa salah 

dalam penggunaanya dalam arti bukan untuk pembelajaran, bisa membuat 

kerugian karena salah dalam pemanfaatannya. 

4. Langkah-langkah Media Pembelajaran Kartu Permainan Domad 

  Menurut Ega Shintya, dkk (2022: 25) Langkah-langkah Media 

Pembelajaran Kartu Permainan Domino adalah sebagai berikut. 

a. Kocok kartu permainan domino tersebut. 

b. Bagikan kepada masing-masing anggota, masing-masing anggota 

memiliki 4 kartu. 

c. Setelah dibagikan, letakkan sisa kartu dalam keadaan tertumpuk dan 

terbalik. 

d. Ambil satu kartu dari tumpukan, dan buka. Letakkan kartu yang 

nilainya lebih kecil atau lebih besar, apabila kartu yang dipegang 

anggota nilainya tidak ada yang lebih kecil atau lebih besar, buka satu 

lagi dari tumpukan. 

e. Pasangkan kartu dengan yang lebih kecil atau yang lebih besar. 

Lakukan sampai kartu habis. 

f. Siswa yang bisa memasangkan satu kartu diberi nilai dan kelipatannya. 

5. Kelebihan Media Pembelajaran Kartu Permainan Domad 

Kelebihan media pembelajaran kartu permainan domino antara lain 

sebagai berikut. 

a. Permainan merupakan sesuatu yang menyenangkan untuk dilakukan.  

b. Permainan memungkinkan adanya partisipasi aktif dari siswa untuk 

belajar. 

c. Interaksi antara siswa lebih menonjol. 

d. Dapat memberikan umpan balik langsung, umpan balik yang 

secepatnya atas apa yang kita lakukan akan memungkinkan proses 

belajar menjadi lebih epektif. 

e. Menuntus siswa berpikir, mengingat, mempridiksi, menghitung dan 

menerka. 
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f. Kegiatan ini menuntut semua orang untuk terlibat, ini membantu siswa 

pemalu ikut serta secara terbuka. 

6. Kekurangan Media Pembelajaran Kartu Permainan Domad 

Kekurangan media pembelajaran kartu permainan domino antara lain 

sebagai berikut. 

a. Membutuhkan waktu yang cukup lama. 

b. Tidak semua topik dapat disajikan melalui kartu permainan domino. 

c. Mengganggu ketenangan belajar kelas lain. (Shintya et al., 2022) 

B. HASIL BELAJAR 

1. Pengertian Hasil Belajar  

Pengertian ini terdiri dari dua kata ‘hasil’ dan ‘belajar’. Dalam KBBI 

hasil memiliki beberapa arti: Sesuatu yang diadakan oleh usaha, 

pendapatan; perolehan; buah. Sedangkan belajar adalah perubahan tingkah 

laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. Secara umum 

Abdurrahman menjelaskan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang 

diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.menurutnya juga anak-anak 

yang berhasil dalam belajar ialah berhasil mencapai tujuan-tujuan 

pembelajaran atau tujuan instruksional. (Lestari & Sembiring, 2020) 

 Adapun yang dimaksud dengan belajar Menurut Usman adalah 

“Perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara 

satu individu dengan individu lainnya dan antara individu dengan 

lingkungan”. Lebih luas lagi Subrata mendefenisikan belajar adalah “(1) 

membawa kepada perubahan, (2) Bahwa perubahan itu pada pokoknya 

adalah didapatkanya kecakapan baru, (3) Bahwa perubahan itu terjadi 

karena usaha dengan sengaja”. Dari beberapa defenisi di atas terlihat para 

ahli menggunakan istilah “perubahan” yang berarti setelah seseorang 

belajar akan mengalami perubahan. (Syahrurozi et al., 2018) 

 Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu 

setelah proses belajar berlangsung, yang dapat memberikan perubahan 

tingkah laku baik pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan siswa 
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sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya.6 Hasil belajar merupakan 

salah satu indikator dari proses belajar. Hasil belajar adalah perubahan 

perilaku uyang diperoleh siswa setelah mengalami aktivitas belajar.7 Salah 

satu indikator tercapai atau tidaknya suatu proses pembelajaran adalah 

dengan melihat hasil belajar yang dicapai oleh siswa. (Arrosih et al., 2022) 

Rifa’I dan Anni (2009:85).”hasil belajar merupakan perubahan 

prilaku yang diperoleh peserta didik setelah mengalami kegiatan 

pembelajaran”. Dalam pembelajaran, perubahan prilaku yang harus dicapai 

peserta didik setelah melaksanakan kegiatan belajar dirumuskan dalam 

tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran merupakan diskripsi tentang 

perubahan prilaku yang diinginkan atau diskripsi produk yang menunjukkan 

bahwa belajar telah terjadi. (Prasetyo & Widjanarko, 2015) 

Menurut Benjamin S.Bloom dengan Taxonomi of education 

objectives yang membagi tujuan pendidikan dalam 3 macam yaitu menurut 

teori yang disampaikan oleh Benjamin S.Bloom terdiri atas ranah kognitif, 

afektif, psikomotorik. Adapun penjelasan terkait indikator hasil belajar 

yaitu : 

a. Ranah kognitif adalah suatu perubahan perilaku yang terjadi pada 

kognisi. Proses belajar terdiri atas kegiatan sejak dari penerimaan 

stimulus, penyimpanan dan pengolahan otak. Menurut Bloom bahwa 

tingkatan hasil belajar kognitif dimulai dari terendah dan sederhana 

yakni hafalan hingga paling tinggi dan komleks yaitu evaluasi. 

b. Ranah afektif, diketahui dalam ranah afektif ini bahwa hasill belajar 

disusun secara mulai dari yang paling rendah hingga tertinggi. Dengan 

demikian yang dimaksud dengan ranah afektif adalah yang berhubungan 

dengan nilai-nilai yang pada selanjutnya dihubungkan dengan sikap dan 

perilaku. 

c. Ranah psikomotorik, hasil belajar disusun menurut urutan mulai paling 

rendah dan sederhana hingga paling tinggi hanya dapat tercapai ketika 
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siswa telah menguasai hasil belajar yang lebih rendah. (Tasya Nabillah 

& Abadi, 2019) 

    Dari beberapa teori di atas tentang pengertian hasil belajar, maka 

hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar 

(perubahan tingkah laku: kognitif, afektif dan psikomotorik) setelah selesai 

melaksanakan proses pembelajaran dengan strategi pembelajaran 

information search dan metode resitasi yang dibuktikan dengan hasil 

evaluasi berupa nilai. 

C. Pembelajaran Matematika 

1. Pengertian Pembelajaran Matematika 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memberikan 

kontribusi positif dalam tercapainya masyarakat yang cerdas, bermartabat 

melalui sikap kritis dan berfikir logis. Pembelajaran matematika di SD 

(Sekolah Dasar) merupakan salah satu kajian yang selalu menarik untuk 

dikemukakan. Anak usia SD sedang mangalami perkembangan dalam 

tingkat berfikirnya yang sedang pada tahapan pra-kongkrit ke kongkrit dan 

menuju tahapan abstrak. Sedangkan matematika adalah ilmu deduktif, 

aksiomatik, formal, hierarkis abstrak,bahasa simbol padat arti. Oleh karena 

itu diperlukan kemampuan khusus dari seorang guru untuk menjembatani 

antara dunia anak yang belum berfikir deduktif untuk dapat mengerti dunia 

matematika yang bersifat deduktif. (Syahputri, 2018) 

Menurut Wragg (1997) pembelajaran yang efektif adalah 

pembelajaran yang memudahkan siswa untuk mempelajari sesuatu yang 

bermanfaat seperti fakta, keterampilan, nilai, konsep dan bagaimana hidup 

serasi dengan sesama atau suatu hasil belajar yang diinginkan. Pembelajaran 

adalah inti dari proses Pendidikan secara keseluruhan dengan guru sebagai 

pemegang peranan utama dan peserta didik sebagai penerima materi 

pembelajaran yang diberikan. Pembelajaran merupakan suatu proses yang 

mengandung serangkaian dalam situasi eduktif untuk mencapai tujuan 

tertentu. (Simamora & Panggabean, 2019) 
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Jadi dapat ditarik kesimpulan, bahwa pembelajaran adalah suatu 

proses belajar yang dilakukan antara siswa dengan guru dengan tujuan 

untuk mencapai dar tujuan pembelajaran yang ada atau untuk memperoleh 

hasil belajar yang diinginkan. Kata matematika berasal dari bahasa latin 

mathematika, awalnya diambil dari bahasa Yunani mathematike yang 

artinya mempelajari mathematika berasal dari kata mathema yang bearti 

pengetahun atau ilmu (knowledge,science). Kata mathematike berhubungan 

pula dengan kata lainnya yang hampir sama. Yaitu mathein atau mathenein 

yang artinya belajar (berpikir). Berdasarkan asal katanya, matematika bearti 

ilmu pengetahuan yang didapatkan dalam dunia rasio (penalaran), bukan 

menekankan dari hasil ekspeimen atau hasil observasi. 

2. Konsep Pembelajaran Matematika 

      Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya pendidik untuk 

membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar. Adapun tujuan 

pembelajaran adalah terwujudnya efisiensi dan efektivitas kegiatan belajar 

yang dilakukan peserta didik. Sedangkan menurut hamalik, pembelajaran 

adalah unsur kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, 

material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi 

mencapai tujuan pembelajaran. Terutama pembelajaran Matematika. 

Hudoyo mengartikan Matematika adalah suatu alat untuk 

mengembangkan cara berfikir, karena itu Matematika sangat diperlukan 

baik untuk kehidupan sehari-hari maupun dalam menghadapi kemajuan 

IPTEK sehingga Matematika perlu dibekalkan pada setiap peserta didik 

sejak MI/SD, bahkan sejak TK. Namun Matematika yang pada hakekatnya 

merupakan suatu ilmu yang cara bernalarnya deduktif, formal dan abstrak 

harus diberikan kepada anak- anak MI/SD yang cara berfikirnya masih pada 

tahap operasi konkret. Jadi, matematika berarti ilmu pengetahuan yang 

diperoleh dengan bernalar. Hal ini dimaksudkan bukan berarti ilmu lain 

diperoleh tidak melalui penalaran, akan tetapi dalam matematika lebih 

menekankan aktifitas dalam dunia rasio (penalaran), sedangkan dalam ilmu 
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lain lebih menekankan hasil observasi atau eksperimen di samping 

penalaran. 

3. Tujuan Pembelajaran Matematika  

  Tujuan pembelajaran matematika bukan hanya agar siswa mampu 

menyelesaikan soal-soal rutin matematika (soal ulangan harian, ujian 

semester, ujian nasional, maupun ujian masuk kejenjang yang lebih tinggi). 

Namun tujuan pembelajaran matematika harus diarahkan kepada tujuan 

yang lebih komprehensif, sesuai dengan tuntutan kurikulum yaitu: 

a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep 

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, 

efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah 

b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; 

c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh; 

d. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; 

e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 

masalah. (Kamarullah, 2017) 

 

 

D. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

Kondisi awal Guru belum 

menggunakan media 

kartu domio 

Hasil belajar siswa 

masih rendah dalam 

proses pembelajaran 

Tindakan  Menggunakan media 

kartu domino dalam 

pembelajaran 

Siklus I : Penggunaan 

media kartu domino  
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Gambar  2.1 Kerangka Berfikir 

E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kajian teori diatas penelitian merumuskan hipotesis 

penelitian Tindakan kelas ini adalah bahwa dalam pembelajaran matematika 

berbentuk kartu domino dapat meningkatkan hasil belajar sesuai dengan 

Langkah-langkah yang tepat, maka dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas III MIN 4 Muaro Jambi. 

F. Studi Relevan 

Penelitian mengenai, penerapan media kartu domino untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran matemaika siswa kelas III 

MIN 4 Muaro Jambi. Berdasarkan eksplorasi penelitian menentukan beberapa 

tulisan diantaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian yang di lakukan oleh (P. Diva Wulan, Skripsi, 2014) dengan 

judul “Penerapan Model Pembelajaran Tipe TGT Berbantu Kartu Domino 

untuk Meningkatkan Hasil Matematika Siswa Kelas IV di SD No. 4 Kayu 

Putih Malaka”. Persamaan Penelitian tersebut dengan penelitian ini ialah 

sama-sama membahas dan meneliti tentang penggunaan media kartu 

domino untuk meningkatkan hasil belajar matematika. Perbedaan 

penelitian tersebut dengan penelitian ini ialah penelitian tersebut meneliti 

tentang Penerapan Model Pembelajaran Tipe TGT Berbantu Kartu Domino 

untuk Meningkatkan Hasil Matematika Siswa Kelas IV di SD No. 4 Kayu 

Putih Malaka Sedangkan Penelitian ini meneliti tentang Penerapan Media 

Siklus II : 

Penggunaan media 

kartu domino 

Melalui penggunaan 

media kartu domino 

dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa 

Hasil akhir 
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Kartu Domino Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada Pembelajaran 

Matematika Siswa Kelas III MIN 4 Muaro Jambi. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh (Iis Aprina Wati Skripsi, 2017) yang 

berjudul Penggunaan media kartu domino bilangan untuk meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa kelas V SD 38. Persamaan Penelitian 

tersebut dengan penelitian ini ialah sama-sama membahas dan meneliti 

tentang penggunaan media kartu domino untuk meningkatkan hasil belajar 

matematika.. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini ialah 

penelitian tersebut meneliti tentang Penggunaan media kartu domino 

bilangan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V SD 

38 Sedangkan Penelitian ini meneliti tentang Penerapan Media Kartu 

Domino Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada Pembelajaran 

Matematika Siswa Kelas III MIN 4 Muaro Jambi. 

3. Penelitian Rony Suseno yang berjudul “ penggunaan media kartu domino 

untuk meningkatkan keterampilan berhitung pecahan kelas III SDN 2 

kalangan klaten tahun pelajaran 2010/2011”. Persamaan Penelitian tersebut 

dengan penelitian ini ialah sama-sama membahas dan meneliti tentang 

penggunaan media kartu domino. Perbedaan penelitian tersebut dengan 

penelitian ini ialah penelitian tersebut meneliti tentang penggunaan media 

kartu domino untuk meningkatkan keterampilan berhitung pecahan kelas 

III SDN 2 kalangan klaten tahun pelajaran 2010/2011 Sedangkan 

Penelitian ini meneliti tentang Penerapan Media Kartu Domino Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Pada Pembelajaran Matematika Siswa Kelas 

III MIN 4 Muaro Jambi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart. Penelitian ini dilaksanakan 

untuk memperbaiki kondisi pembelajaran serta meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Menurut Arikunto (2008:2) menyimpulkan bahwa penelitian 

tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa 

sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas 

secara bersama. Menurut Supardi (2008:102) menyatakan dalam PTK, 

peneliti/guru dapat melihat sendiri praktik pembelajaran atau bersama guru lain 

ia dapat melakukan penelitian terhadap siswa dilihat dari segi aspek 

interaksinya dalam proses pembelajaran. (Suharsimi 2015). 

B. Setting Dan Subjek Penelitian 

1. Setting Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di MIN 4 Muaro Jambi, alasan praktis 

memilih lokasi tersebut juga didasarkan beberapa pertimbangan, 

diantaranya :  

a. Keterjangkauan lokasi penelitian oleh peneliti baik dari segi tenaga 

maupun efisien waktu. 

b. Situasi sosial, sebelum mendapatkan izin formal untuk memasuki lokasi 

tersebut peneliti telah mengadakan komunikasi informal dengan wali 

kelas III dan kepala sekolah sehingga mendapatkan izin secara formal. 
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2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa Kelas III MIN 4 

Muaro Jambi dengan jumlah 20 orang siswa, 12 orang siswa perempuan dan 

8 orang siswa laki- laki. Penelitian melaksanakan penelitin pada 

pembelajaran matematika. 

C. Prosedur Umum Penelitian  

Jenis Penelitian Tindakan Kelas ini dengan mengikuti model Kemmis 

dan Mc Taggart yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Menurut Kemmis dan Mc 

Taggart dalam Arikunto (2008:16), model yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah model spiral dengan melalui beberapa siklus tindakan dan terdiri dari 

empat komponen yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action), 

observasi (observation), dan refleksi (reflection). Model spiral ini merupakan 

model siklus berulang berkelanjutan, dengan harapan pada setiap tindakan 

menunjukkan peningkatan sesuai perubahan dan perbaikan yang ingin dicapai. 

Adapun bentuk dari desain atau rancangan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan merupakan tahap dimana peneliti menjelaskan apa, 

mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut 

dilakukan (Suharsimi Arikunto Dkk 2014, hlm. 17). Pada tahap ini peneliti 

mengidentifikasi dan menganalisis masalah yang akan diteliti, menetapkan 

alasan mengapa penelitian dilakukan untuk mengatasi masalah, membuat 

rincian rancangan tindakan seperti menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), merancang media yang akan digunakan, menyiapkan 

angket, menyiapkan lembar pengamatan, menyusun kisi-kisi soal, membuat 

tes evaluasi dan formatif, serta menetapkan indicator keberhasilan. 
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2. Pelaksanaan Tindakan (Action) 

Tahap ke-2 dari penelitian tindakan adalah pelaksanaan yang 

merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan, yaitu mengenakan 

tindakan kelas (Suharsimi Arikunto dkk, 2014, hlm. 18). Pada tahap ini, 

rancangan strategi dan skenario pembeajaran akan diterapkan. Skenario 

atau rancangan tindakan yang akan dilakukan menjelaskan tentang: 

Langkah demi langkah kegiatan yang akan dilakukan. Kegiatan 

yang seharusnya dilakukan oleh guru. Kegiatan yang seharusnya dilakukan 

oleh siswa. Rincian tentang jenis media pembelajaran yang akan digunakan 

dan cara menggunakannya Jenis instrument yang akan digunakan untuk 

pengumpulan data/pengamatan disertai dengan penjelasan rinci bagaimana 

menggunakannya. (Suharsimi Arikunto Dkk, 2017, hlm. 77).  

3. Pengamatan (Observasi)   

 Pengamatan merupakan kegiatan pengamatan (pengumpulan data) 

yang selanjutnya dikaji secara menyeluruh untuk mengukur seberapa jauh 

efek tindakan dalam mencapai sasaran.Pengamatan dilaksanakan 

bersamaan dengan tahap pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini, peneliti (atau 

guru apabila ia bertindak sebagai peneliti) melakukan pengamatan dan 

mencatat semua hal yang diperlukan dapat berupa data kuantitatif (hasil 

teks, kuis, presentasi, nilai tugas, dan lain-lain) atau data kualitatif yang 

menggambarkan keaktifan siswa, antusias siswa dan lain-lain (Suharsimi 

Arikunto Dkk, 2014, hlm. 78).  

4. Refleksi  

Tahapan ini dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh 

tindakan yang telah dilakukan, berdasarkan data yang telah terkumpul, 

kemudian dilaksanakan kegiatan mengevaluasi dan menganalisis hasil 

pengamatan untuk mengukur keberhasilan pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. Hasil refleksi digunakan oleh peneliti sebagai acuan untuk 

menentukan tindakan selanjutnya. Apabila masih ditemukan beberapa 
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kekurangan dan belum sesuai dengan indicator keberhasilan maka hasil 

refleksi akan digunakan sebagai acuan untuk menyusun perencanaan pada 

siklus berikutnya. Jika hasil penelitian pada siklus I belum memenuhi 

indicator keberhasilan maka hasil tersebut akan ditingkatkan pada siklus 

berikutnya. Berikut adalah bentuk Desain Penelitian Kemmis Dan Mc 

Targgat: 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian Kemmis Dan Mc Targgat 

a. siklus 1 

Siklus pertama dari penelitian kelas ini terdiri dari 3 pertemuan 

mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan atau observasi dan 

refleksi sebagai berikut: 

1) Perencanaan adalah mengembangkan rencana tindakan secara kritis 

untuk meningkatkan apa yang telah terjadi, perencanaan merupakan 

bagian awal dari rancangan penelitian tindakan yang berisi tentang 

persiapan yang dilakukan untuk memecahkan masalah diperlukan 

langkah yang tepat dalam penanganannya dimulai dari pembuatan RPP, 

soal tes, pembuatan media pembelajaran berupa kegiatan pratikum, 

lembar observasi siswa, lembar observasi guru, lembar wawancara 

siswa, lembar wawancara guru.  

2) Pelaksanaan tindakan yang dilakukan, skenario kerja tindakan, 

perbaikan dan prosedur tindakan yang diterapkan. Tahap pelaksanaan 

merupakan pembelajaran yang telah disiapkan pada tahap perencanaan. 
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Guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media 

penerapan kegiatan pratikum berbasis metode ilmiah berdasarkan 

rencana pembelajaran.  

3) Pengamatan (observasi) terhadap pembelajaran yang sedang 

berlangsung ditunjukan untuk mengenali, merekam dan 

mendokumentasikan aktivitas yang terjadi apabila masukan baik atau 

feedback dilakukan dengan cermat pengamatan yang dilakukan oleh 

penelitian adalah : Situasi kegiatan pembelajaran, hasil belajar siswa dan 

guru dalam proses pembelajaran dan refleksi.  

4) Refleksi adalah memikirkan sesuatu yang hasil dari kegiatan 

sebelumnya direfleksikan untuk melihat apakah hasil yang tercapai 

sudah memenuhi kriteria keberhasilanpenelitian atau belum, dan akan 

dilakukan tindakan perbaikan atas kekurangan- kekurangan pada siklus 

selanjutnya. 

b. siklus II 

Pada siklus II ini juga melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi sebagai berikut: Perencanaan dimana peneliti 

membuat rencana  pembelajaran berdasarkan hasil refleksi pada siklus 

pertama. Pelaksanaan tindakan dan pengamatan dimana guru melaksanakan 

pembelajaran berdasarkan hasil refleksi berdasarkan siklus pertama dengan 

pembelajaran matematika menggunakan media penerapan pembelajaran 

kartu domino berbasis metode ilmiah Pengamatan dimana peneliti 

melakukan pengamatan terhadap aktivitas peserta didik dan guru dalam 

pembelajaran. Refleksi adalah upaya melihat kembali mengorganisasi, 

menganalisis dan mengevaluasi hal-hal yang telah dipelajari.  
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D. Sumber Data  

Pada penelitian ini, sumber data yang dibutuhkan yaitu berasal dari 

narasumber, dokumen dan proses belajar mengajar serta tes soal. Adapun data 

yang dikumpulkan dari penelitian ini yaitu berupa data hasil belajar siswa yang 

diperoleh dari hasil observasi aktivitas siswa tentang keaktifan mendengar, 

menulis, bertanya, dan menyampaikan pendapat selama proses pembelajaran 

berlangsung, dari hasil observasi aktivitas guru, dari hasil belajar. Sumber data 

yang dikumpulkan dari penelitian ini meliputi : Informasi atau narasumber yaitu 

siswa dan guru siswa MIN 4 Muaro Jambi, tempat dan peristiwa kegiatan 

belajar mengajar diadakan didalam kelas III pada saat proses pembelajaran 

dengan menggunakan media pembelajaran pada penerapan kegiatan media 

kartu domino.Dokumen dan arsip yang dipergunakan menunjang pelaksanaan 

penelitian. Lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa. Butir soal 

pergunakan dalam menunjang kemampuan hasil belajar siswa. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, tes, 

wawancara, dan dokumentasi. 

1. Observasi  

Observasi atau pengamatan adalah proses pengambilan data dalam 

penelitian dimana peneliti atau pengamat melihat situasi penelitian. 

Observasi sangat sesuai digunakan dalam penelitian yang berhubungan 

dengan kondisi/interaksi belajar mengajar, tingkah laku, dan interaksi 

kelompok. Pengumpulan data tentang observasi dilakukan melalui 

pengamatan secara cermat dan teliti. Observasi merupakan suatu yang 

kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 

psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan 

dan ingatan. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila 

penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala 

alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. Dari segi proses 
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pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat dibedakan menjadi 

observasi berperan serta dan non participant observation, selanjutnya dari 

segi instrumentasiyang digunakan, maka observasi dapat dibedakan 

menjadi observasi terstruktur dan tidak terstruktur. Observasi terstruktur 

adalah observasi yang telah dirancang secara sistematis, tentang apa yang 

akan diamati, kapan dan dimana tempatnya observasi, sedangkan observasi 

tidak terstruktur adalah observasi yang tidak dipersiapkan secara sistematis 

tentang apa yang akan diobservasi. Hal ini dilakukan karena penelitian tidak 

tahu secara pasti tentang apa yang akan diamati. 

2. Tes 

Tes merupakan alat pengukur data yang berharga dalam penelitian. 

Tes ialah seperangkat rangsangan yang diberikan kepada seseorang dengan 

maksud untuk mendapatkan jawaban- jawaban yang dijadikan penetapan 

skor angka. Ada jenis tes dalam penelitian adalah tes hasil belajar, dan tes 

kecerdasan. 

3. Wawancara 

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan mengajukan 

pertanyaan secara lisan kepada subjek yang diteliti. Wawancara memiliki 

sifat yang luas, pertanyaan yang diberikan dapat disesuaikan dengan subjek, 

sehingga segala sesuatu yang ingin diungkap dapat digali dengan baik. 

Wawancara boleh dibuat dalam bentuk daftar butir-butir informasi yang 

ingin dikumpulkan (pointers) atau daftar pertanyaan. Wawancara adalah 

pengadministrasian angket secara lisan dan langsung terhadap masing-

masing anggota sampel. Apabila wawancara dilakukan dengan baik, ini 

dapat menghasilkan data yang mendalam yang tidak mungkin didapat 

dengan angket, pewawancara dapat menanyakan lagi untuk jawaban-

jawaban yang tidak jelas/kurang lengkap. Akan tetapi wawancara cukup 

memerlukan waktu dan biaya yang tidak sedikit meskipun hanya 

melibatkan sampel yang lebih kecil. Lagi pula, respon yang diberikan oleh 
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objek bisa-bisa terpengaruh oleh reaksi terhadap pewawancara. Oleh karena 

itu wawancara memerlukan keterampilan khusus dibidang komunikasi dan 

“human relation”. 

4. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan penelahan terhadap referensi-referensi 

yang berhubungan dengan fokus permasalahan penelitian. Dokumen-

dokumen yang dimaksud adalah dokumen pribadi siswa, dokumen resmi, 

referensi - referensi, foto-foto,rekaman kaset, seperti (rapor siswa, absensi 

siswa). Teknik ini digunakan untuk memperoleh data yang berkenaan 

dengan keadaan guru, keadaan siswa, struktur organisasi, rpp, keadaan 

sarana dan prasarana, dan hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan 

penelitian di MIN 4 Muaro Jambi. 

F. Keabsahan Data 

Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan telaah model tindakan, triangulasi.  

1. Telaah Model Tindakan  

Prosedur penelitian tindakan kelas yang digunakan oleh penulis 

mengacu pada model Kemmis Dan Mc Targgat pelaksanaan penelitian 

tindakan mencangkup empat langkah yaitu, perencanaa, pelaksanaan 

tindakan, observasi, dan refleksi. 

a. Perencanaan (Planning) Untuk memecahkan masalah penelitian 

diperlukan langkah yang tepat dalam penanganannya. Sesuai dengan 

jenis penelitian yaitu penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 

menggunakan media pembelajaran penerapan kegiatan media kartu 

domino untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Pelaksanaan tindakan 

direncanakan minimal dua kali siklus. Apabila tujuan pembelajaran 

belum tercapai maka rencana tindakan disusun untuk siklus berikutnya. 
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b. Pelaksanaan (Acting) Guru melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan media pembelajaran penerapan media kartu domino 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa berdasarkan rencana 

pembelajaran. 

c. Pengamatan (Observation) Peneliti (Guru dan kolaborator) melakukan 

pengamatan terhadap aktivitas pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran penerapan kegiatan media kartu domino untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa 

d. Refleksi (Reflecting) Setelah observasi dilakukan kemudian akan 

dianalisis seluruh data yang diperoleh. Setelah selesai dianalisis 

kemudian direfleksikan sehingga diketahui tindakan, masalah, serta 

hasil yang terjadi selama penelitian, serta membuat kesimpulan atas 

pelaksaan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran 

penerapan kegiatan media kartu domino untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam peningkatan kemampuan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran matematika di MIN 4 Muaro Jambi. Refleksi ini 

digunakan untuk mengetahui kekurangan - kekurangan yang terjadi 

sebagai acuan perencanaan tindakan pada siklus berikutnya. 

2. Triangulasi  

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekkan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi dalam 

pengujian keabsahan ini di artikan sebagai data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara, dan berbagai waktu (Sugiyono, 2015). 

a. Triangulasi Sumber untuk menguji keabsahan data dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

b. Triangulasi Teknik untuk menguji keabsahan data dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Misalnya data yang diperoleh dengan wawancara, lalu dicek 

dengan observasi maupun dokumentasi. 
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c. Triangulasi Waktu juga sering mempengaruhi keabsahan data. Data 

yang dikumpulkan dengan teknik wawancara, akan memberikan data 

yang lebih valid. Untuk itu dalam menguji keabsahan data dapat 

dilakukan dengan cara melakukan pengecekkan dengan wawancara, 

observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. 

G. Teknik Analisis Data 

(Sugiyono, 2015) analisis data akan dilakukan sebelum memasuki 

lapangan, selama dilapangan dan setelah selesai dilapangan. Menurut Nasution 

didalam Sugiyono, analisis telah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan 

masalah, sebelum terjun kelapangan, dan berlangsung terus sampai kepenulisan 

hasil penelitian. Namun dalam penelitian ini, analisis data lebih difokuskan 

selama proses dilapangan bersamaan dengan pengumpulan data. 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses menyeleksi, menentukan, fokus, 

menyederhanakan, meringkas dan mengubah bentuk data mentah yang ada 

dalam catatan lapangan. Dalam proses ini dilakukan penajaman, 

pemfokusan penyelisihan data yang kurang bermakna dan menatanya 

sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat ditarik dan 

divertifikasikan. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data (data display) beberan, setelah direduksikan data siap 

dibeberkan artinya, tahapan analisis sampai pada pembeberan data berbagai 

macam data perlu diteliti tindakan yang telah direduksikan perlu dibeberkan 

dengan tertata rapi. 

3. Penarikan Kesimpulan  

(Sugiyono, 2015) penarikan kesimpulan yaitu peningkatan atau 

perubahan yang terjadi dilakukan secara bertahap mulai dari pra siklus 

dilanjutkan ke siklus I dan dilakukan perbaikan pada siklus II. Pada data 

kualitatif yang merupakan hasil observasi aktifitas guru dan siswa dapat 

dihitung melalui. 
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P = jumlah skor pengamatan aktivitas tindakan guru dan siswa  x 100% 

Ʃ n 

 

Keterangan : 

P = Presentase 

Ʃ = Jumlah skor siswa pengamatan aktivitas tindakan guru dan siswa 

Ʃn = Jumlah siwa 

Data penelitian kemampuan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Matematika 

didapatkan dengan cara sebagai berikut: 

Ʃ (𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠) Ʃ 𝑁  x 100% 

Ʃn 

Keterangan:  

P = Presentase  

Ʃ = Jumlah siswa yang nilainya mencapai KKM  

Ʃn = Jumlah siwa 

H. Kriteria Keberhasilan Penelitian 

Tindakan kelas (PTK) pada penelitian ini dikatakan berhasil apabila telah 

terdapat sedikitnya 75% siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran. Keberhasilan 

atau ketuntasan belajar dilihat berdasarkan hasil tes yang diperoleh siswa. Kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yang digunakan di MIN 4 Muaro Jambi, dapat 

dikatakan berhasil atau tuntas apabila setiap siswa mencapai skor 75% - 100% 

atau nilai 75. Sedangkan KKM yang digunakan peniliti dalam meningkatkan hasil 

belajar dalam proses pembelajaran dikatakan berhasil atau tuntas apabila setiap 

siswa mencapai skor 75% atau nilai 75. 
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I. Jadwal Penelitian 

No.  
Kegiatan 

Bulan 

Juli Agustus September Oktober November Desember Januari Februari Maret  April 

1. Pengajuan Judul   

√ 

         

2. Pembuatan Proposal    

√ 

       

3. Pengajuan Dosen 

Pembimbing 

   

 

√ 

       

4. Bimbingan Sebelum 

Seminar Proposal 

    

√ 

 

√ 

     

5. Seminar Proposal      √     

6. Perbaikan Proposal       √    

7. Pengurusan Izin 

Riset 

      √    

8. Pelaksanaan Siklus I         √  
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9. Pelaksanaan Siklus 

II 

        √  

10. Ujian Skripsi          √ 
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Penelitian 

1. Historis dan Geografis Madrasah 

a. Historis Sekolah 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 muaro jambi merupakan lembaga 

pendidikan formal tingkat dasar yang berada dibawah naungan 

Dapartemen Agama yang berstatus Negeri. Pada mulanya Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 04 Muaro Jambi Bernama Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Nurul Huda yang didirikan oleh masyarakat Mendalo Darat yang peduli 

akan pentingnya pendidikan agama pada anak yang disponsori oleh 

pramuka masyarakat bernama H.Ismail dan M. Ishak. Madrasah 

Ibtidaiyah 4 Muaro Jambi didirikan pada tahun 1992 dan mengalami 

perubahan status menjadi negeri pada tahun 1995 berdasarkan 

kementrian agama RI Nomor 515 A Tahun 1995. Madrasah ibtidaiyah 

negeri 04 muaro jambi pada awalnya bernama Madrasah Ibtidaiyah 

Nurul Huda Mendalo Darat yang didirikan pada tahun 1992 dengan 

status swsta. Kemudian pada tahun 1995 Madrasah Ibtidaiyah Nurul 

Huda Mendalo Darat melalui surat keputusan penegrian Madrasah yang 

dikeluarkan oleh Kementrian Agama yaitu KMA RI Nomor 515 A 

tanggal 2 november 1995 dinegrikan dan di ubah nama menjadi 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 04 Muaro Jambi. Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 04 Muaro Jambi merupakan singkatan dari sekolah dasar yang 

berbasis Agama di Kabupaten Muaro Jambi. Madrasah ini 

mengedepankan keseimbangan penyelengara materi agama dan umum. 

Selama berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda, Kemudian di 

Negerikan hingga sekarang telah mengalami beberapa pergantian 

pimpinan, hal ini dapat dilihat pada tabel berikut:  
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Tabel 4.1 Nama- Nama Kepala Sekolah sejak didirikan hingga sekarang 

No Nama Jabatan Priode  Ket 

1. H. Ismail  Kepala  1976- 1992  MI- NH  

2. Mar'i  Kepala  1992- 1933  SDA 

3. M. Ishak  Kepala  1993- 1995  SDA 

4. Drs. Bustanudin 

Arif 

Kepala  1994- 2004  MIN  

5. H. Muhammad  

Arsyad, S.Ag., 

M.Pd.I  

Kepala  2004- 2010  MIN  

6. Fitri Rianti, S.Ag Kepala  2010 –Sekarang MIN  

Bagian TU MIN 04 Muaro Jambi, Tentang Data Kepala Sekolah yang pernah 

Menjabat di MIN 04 Muaro Jambi 

Pernah mula dinegrikannya Madrasah Ibtidaiyah Negari 04 

Muaro Jambi beralamat pinggir jalan Jambi- Muara Bulian Km.13 

tepatnya gedung Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda sekarang dan 

dilahan itu juga dibuatkan gedung oleh pemerintah ( Dapertemen Agama ) 

diatas tanah seluas 70.785 M2 wakaf dari bapak H. Ismail di RT.09 Jl. 

Sidodadi 700 M dari Jalan Jambi- Muara Bulian desa Mendalo Darat dan 

setelah gedungnya selesai, maka secara spontan ia berpindah hingga 

sekarang. 

b. Geografis Sekolah 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Muaro Jambi terletak dijalan 

Jambi- Muara Pijoan Km. 13 Mendalo Darat Kecamatan Jambi Luar 

Kota Kabupaten Muaro Jambi. Madrasah ini dibangun diatas tanah 

seluas 70.785 M2 yang mana tanah tersebut adalah merupakan wakaf 

dari M. Sholeh bin Sapirin dengan batas batas sebagai berikut: 

1) Sebelah utara berbatasan dengan tanah siti halimah 

2) Sebelah barat berbatasan dengan tanah H. Marhasan46 

3) Sebelah selatan berbatasan dengan tanah H. Toyib 
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4) Sebelah timur berbatasan dengan jalan Pematang Gajah 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 04 Muaro Jambi memiliki lokasi 

yang sangat strategis untuk tempat belajar yang mempunyai ciri- ciri: 

1) Berbatas langsung dengan ibu kota provinsi sehingga mempunya 

akses paling dengan kota. 

2) Lokasinya jauh dari pusat keramian dan kebisingan lalu lintas  jalan 

raya ± 700 M dari jalan raya. 

3) Berdekatan dengan lembaga pendidikan lain seperti SD, 

 SLTP/MTs, SLTA/MA maupun universitas. 

2. Data Madrasah  

Tabel 4.2 indentitas sekolah MIN 04 Muaro Jambi 

No    Identitas Sekolah  

1. Nama Sekolah  MIN 04 Muaro Jambi  

2. Status Sekolah  Negeri  

3. Alamat Sekolah  Jl. Jambi- Pijoan KM 13 Mendalo 

Darat  

4. Desa Pematang Gajah Mendalo Darat 

5 Kecamatan Jambi Luar Kota 

6 Kab/Kota Kabupaten Muaro Jambi  

7 Provinsi  Provinsi Jambi  

8 Kode Pos  36361  

9 KBM Pagi dan Siang 

10 Tahun Berdiri  1992  

No  Identitas Sekolah 

11 Luas Tanah  

Bangunan 

Tahun Berdiri  

 

Bagian TU MIN 04 Muaro Jambi Tentang Indentitas Sekolah MIN 04 Muaro 

Jambi 
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3. Visi dan Misi Sekolah Madrasah 

a. Visi Madrasah 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 04 Muaro Jambi mempunyai visi 

yaitu sebagai berikut " Mencetak Peserta Didik Islami" 

b. Misi Madrasah 

1) Menciptakan Generasi Qurani. 

2) Meletakkan pengetahuan dasar agama/ umum menghasilkan lulusan 

yang handal. 

3) Terampil Beribadah. 

4) Mempunyai akhlakul karimah dalam kehidupan masyarakat. 

4. Keadaan Guru Dan Siswa 

a. Keadaan Guru 

Tenaga pengajar di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 04 Muaro Jambi 

adalah tenaga edukatif yang berlangsung berhadapan dengan siswa yang 

mempunyai tugas utama mengelolah pelajaran untuk disampaikan 

kepada siswa. Untuk itu, demi tuntasnya tugas tersebut guru harus 

memiliki pengetahuan yang luas, berkompeten dan loyal terhadap 

tugasnya karena berhasil tidaknya proses belajar mengajar terletak 

dipundak seorang guru. 

Adapun guru dan pegawai di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 04 

Muaro Jambi semuanya berjumlah 35 orang dengan latar belakang 

pendidikan yang berbeda baik umum maupun agama. Dengan demikian 

sumber daya pengajar di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 04 Muaro Jambi 

telah memenuhi persyaratan baik dari segi kualitas dan kuantitas. 

b. Keadaan Siswa  

Siswa merupakan objek pendidikan, didikan dan diberikan 

bermacam-macam ilmu pengetahuan serta berbagai keterampilan, siswa 

merupakan unsur yang esensial dari pendidikan yang harus ada dalam 

proses belajar mengajar.Tanpa adanya siswa tentunya tujuan 
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pembelajaran tidak akan terlaksana. Siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

04 Mendalo Darat 2022/2023 berjumlah 344 siswa yang terbagi menjadi 

enam kelas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tebel berikut: 

Tabel 4.3 Daftar keadaan siswa MIN 4 Muaro Jambi 

 

No 

 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 04 Muaro Jambi 

Kelas Siswa Jumlah siswa 

 Laki- laki Perempuan   

1. Kelas 1 A  14  11  25 

2. Kelas 1 B  11 14 25 

3. Kelas 1C 10 13 23 

4. Kelas II A 12 10 22 

5. Kelas II B 10 9 19 

6. Kelas II C 11 9 19 

7. Kelas III A 8 13 21 

8. Kelas III B 7 11 18 

9. Kelas III C 10 11 21 

10 Kelas IV A 9  10 19 

11. Kelas IV B 16  12 28 

12. Kelas V A 13 7 20 

13. Kelas V B 9 9 18 

14. Kelas V C 10 13 23 

15. Kelas VI A 9 12 21 

16. Kelas VI B 12 10 22 

Jumlah Keseluruhan Siswa  171  173  344  

Bagian TU MIN 04 Muaro Jambi tentang keadaan siswa di MIN 04 

Muaro Jambi 
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c. Struktur Organisasi  

STRUKTUR ORGANISASI MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI 04 

MUARO JAMBI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 4.1. Struktur Organisasi 

Bagian TU MIN 04 Muaro Jambi Sumber Organisasi di MIN 04 Muaro 

Jambi 

d. Keadaan Sarana dan Prasarana  

Sarana dan prasarana maksudanya disini merupakan sesuatu yang 

digunakan sebagai alat dan fasilitas yang digunakan untuk menunjang 

terjadinya proses belajar mengajar tercapai tujuan pendidikan. Pada 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 04 Muaro Jambi sarana dan prasarana 

merupakan salah satu faktor yang mempunyai fungsi penting dalam 

mempelancar proses belajar mengajar dan tercapainya tujuan pendidikan. 

1) Sarana 

Sarana adalah alat dan fasilitas yang digunakan sehingga 

proses pembelajaran dapat terlaksanakan. Sarana dapat membantu 

proses pembelajaran agar berjalan dengan lancar dan juga 

KEPALA MADRASAH 

Fitri Rianti, S.Ag 

NIP. 197012021997032002 

 

 

WAKA KURIKULUM 

Abdul Kadir, S.Pd.I 

NIP.198006092005011002 

 

BENDAHARA 

Kasno, S.Pd 

NIP.19690205201412100

2 

 

WAKA KESISWAAN 

Afila Dardanella 

NIP.197012021997032002 

 

TATA USAHA  

 
MAJLIS GURU 

 
SISWA  
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memberikan motivasi kepada siswa dengan baik. Adapun sarana 

yang dapat menunjang berlangsungnya proses pembelajaran di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 04 Muaro Jambi dapat dilihat dari tabel 

berikut:  

Tabel 4.4 Daftar MIN 4 Muaro Jambi. 

No Uraian  Jumlah  Keterangan 

1. Ruang Kepala Sekolah  1  Baik  

2. Ruang Tata Usaha  1  Baik  

3. Ruang Majlis Guru  1  Baik  

4. Ruang Dapur  1  Baik  

5. Ruang Kelas 15  Baik  

6. Wc Kepala Sekolah  1  Baik  

7. Wc Guru 1  Baik  

8. Wc Siswa  2  Baik  

9. Ruang Perpustakaan  1  Baik  

10 Kantin 5  Baik  

11. Lapangan Olahraga  3 Baik  

No Uraian  Jumlah  Keterangan 

12. Mushola  1  Baik  

13. Ruang UKS  1 Baik  

14 Pos Satpam  1 Baik  

 

2) Prasarana  

Disamping sarana terdapat pula prasarana yang merupakan 

fasilitas yang membantu dan menunjang proses pembelajaran. Di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 04 Muaro Jambi, prasarana cukup 

memadai dalam arti sangat cukup untuk terlaksanakannya proses 

belajar mengajar. 
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Tabel 4.5 Daftar Prasarana MIN 4 Muaro Jambi. 

No Uraian  Keberadaan  Fungsi 

1. Instalasi Air Ada Baik 

2. Jaringan Listrik Ada Baik 

3. Akses Jalan  Ada Baik 

4. Pakir Motor/ Mobil  Ada Baik 

5. Lapanagan Upacara Ada Baik 

 

B. Temuan Penelitian 

1. Kondisi awal hasil belajar siswa  

Keadaan  awal  hasil belajar siswa pada siswa kelas III  MIN 4 muaro 

jambi masih kurang, berdasarkan observasi awal dengan melihat hasil pre test 

yang dilakukan.  Dari 26 siswa kelas III  C hanya 13 siswa yang mencapai  

indikator ketuntasan  hasil belajar. Dari hasil data yang didapatkan  peneliti 

melakukan penelitian tindakan kelas dengan tujuan untuk  membenahi  serta 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan penerapan media kartu domino 

dalam pembelajaran  matematika. 

Berdasarkan hasil tes disimpulkan yaitu rata-rata hasil belajar siswa 

kelas III  MIN 4 muaro jambi masih rendah. Dapat dilihat  dari hasil ulangan 

pada pembelajaran matematika materi pecahan sederhana yang dilakukan 

oleh guru kelas III C. Hasil belajar tersebut dapat dilihat dari tabel berikut ini 

: 

Tabel 4.6 kondisi awal hasil belajar siswa 

No Nama Siswa Hasil  

Siklus 1 

KKM Ketuntasan 

1.  Alfhan Pratama S 30 70 TT 

2.  Alisha Inara Z 70 70 T  
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3.  Aziz Nur AR 75 70 T  

4.  Cakra D 70 70 T  

5.  Davinia RP 30 70 TT 

6.  Dery A 75 70 T  

7.  Fattahul May R 50 70 TT 

8.  Hafis Nur A 70 70 T  

9.  Hafizu Kh  30 70 TT  

10.  Keisha A 50 70 TT 

11.  Khanza AH 70 70 T  

12.  M. Abidzar R 20 70 TT 

13.  M. Liyani Azzam F 70 70 T  

14.  Mardaftul Y 70 70 T  

15.  Muhammad Ali A 60 70 TT 

16.  Muhammad Gh 40 70 TT 

17.  M. Raska Aditya P 40 70 TT 

18.  Naufal Dary A 70 70 T  

19.  Nurfaiza Az 65 70 TT 

20.  Raden Qahhar Al 70 70 T  

21.  Raniatul Jannah  60 70 TT 

22.  RD.Khailana ZAl 70 70 T  

23.  Sulthan Akbar W  40 70 TT 

24.  Wahyu Al 70 70 T  

25.  Zakia Talita S 50 70 T  

26.  Aisyah Al 20 70 TT 

Jumlah  1.435 

Nilai Rata-rata Siswa 
55.19% 

Jumlah Siswa yang Berhasil  
12 

Persentase Keberhasilan Siswa  
67.69% 
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Jumlah Siswa yang Belum 

Berhasil  14 

Persentase Jumlah Siswa yang 

Belum Berhasil  41.78% 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat hasil belajar siswa kelas III C MIN 4 

Muaro Jambi masih rendah. Siswa yang tuntas dalam tes tersebut sebanyak 

12 orang  atau sekitar siswa 67.69% sedangkan jumlah siswa yang belum 

tuntas berjumlah 14 orang atau sekitar 41.78%, nilai rata-rata siswa 55.19% 

sedangkan nilai KKM dalam pelajaran matematika adalah 70 artinya tes 

siswa masih rendah.  

Dari hasil yang diperoleh diatas, peneliti mulai melakukan 

penelitian PTK atau tindakan kelas dengan penerapan media kartu domad 

untuk meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran matematika siswa 

kelas III MIN 4 Muaro Jambi. 

2. Pelaksanaan Penelitian Siklus 1 

Pelaksanaan siklus I dilaksanakan sebanyak 2 kali tahap pertemuan 

dalam proses pembelajaran yaitu pada tanggal 14 februari 2023 sampai 15 

tanggal februari 2023. 15 Tanggal  februari 2023 memberikan  tes kepada 

siswa setelah selesai siklus I. Siklus I dilakukan mulai dari tahap kegiatan 

perencanaan, pelaksanaan, pengematan, serta refleksi. 

a. Tahap Perencaaan Siklus I 

Pada tahap ini dilakukan oleh penyelidik dengan menganalisis 

kurikulum. Pada tahap ini materi yang dibahas yaitu pada 

Pembelajaran matematika pelajaran 3 Pecahan Sederhana, pelaksanaan 

pembelajaran dalam kelas dengan menggunakan media kartu domino , 

sebelum mengajar guru  mempersiapkan RPP, menyediakan lembaran 

observasi aktivitas guru dan siswa, mempersiapkan media kartu 

domino, mempersiapkan soal tes, menyiapkan lembar wawancara guru 

dan siswa, dan alat dokumentasi.  
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Tabel 4.7 Jadwal Perencanaan Siklus I. 

 
No Hari / Tanggal Pertemuan Materi 

 

1. 

Selasa / 

14 februari 2023 

Pertemuan I 
Pembelajaran matematika 

pelajaran 3 Pecahan Sederhana 

 

2. 

Rabu / 

15 februari 2023 

Pertemuan II 

 

 

 Pembelajaran 

matematika pelajaran 

3 Pecahan Sederhana 

 Rabu / 

15 februari 2023 
Pertemuan II 

 

  

 

b. Pelaksanaan Siklus I 

Tahap ini dilakukan pada pada 14 – 15 februari 2023 yang 

terbagi dalam dari 3 tahap pertemuan, pertemuan pertama materi yang 

dipelajari yaitu jenis –jenis pekerjaan. 

Pertemuan I  

Pada Pertemuan I ini dilaksanakan pada 14 februari 2023 jam 

pelajaran ke 1-4 pada 7.30 – 10.30 dengan terdiri dari beberapa mata 

pelajaran yang akan dipelajari yakni matematika. 

1) Kegiatan Awal 

Pertemuan ini pada pukul 7:30 dimulai dengan 

mengucapakan salam kepada siswa. Lalu guru meminta siswa 

berdo’a sebelum memulai pembelajaran serta dialnjutkan dengan 

absensi. Selanjutnya guru menanyakan bagaimana kabar hari ini, 

sudah pada sarapan apa belum?, lalu guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran, guru juga mengenalkan tentang media kartu 

domino.  

2) Kegiatan Inti 
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Guru menunjukkan sebuah media kartu domino kemudian 

menjelaskan isi dari media kartu domino tersebut kepada siswa, 

Siswa memperhatikan penjelasan materi pecahan menggunakan 

media kartu domino yang disampaikan oleh guru. Guru membagi 

siswa menjadi beberapa kelompok. Yang mana setiap kelompok 

terdiri dari 4 kelompok kemudian guru meminta siswa untuk 

bergabung ke kelompoknya masing-masing Guru menjelaskan 

aturan permainan  menggunakan  media kartu domino. Guru 

membagikan kartu domino kepada setiap kelompok yang jumlahnya 

ada 5 kartu domino. 

Guru memberikan instruksi permainan di dalam kartu 

domino yaitu pertama  keluarkan  satu  kartu domino. Kemudian 

kelompok yang selanjutnya mencari kartu domino yang pecahannya 

bernilai sama. Untuk kelompok selanjutnya juga mencari pecahan 

yang sama yang sudah di keluarkan oleh kelompok sebelumnya. 

Setelah semua kartu domino pecahan pada salah satu kelompok 

sudah dikeluarkan semua berarti permainan selesai dan kelompok 

tersebut menjadi pemenangnya. Setelah selesai semua tiap 

kelompok diminta untuk kembali duduk dengan tenang. 

Setiap kelompok dipersilahkan untuk menjawab pertanyaan 

guru. Dan guru akan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

diberikan oleh siswa. Setelah siswa memahami apa itu pecahan 

sederhana, guru meminta untuk mengerjakan soal yang terdiri dari 

soal pilihan ganda. 

3) Penutup 

Pada akhir, guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang 

materi yang telah dipelajari, kemudian guru dan siswa 

menyimpulkan materi yang dipelajari. Guru dan siswa melakukan 

refleksi dan mengucapkan syukur atas pekerjaan kita miliki. 

Selanjutnya guru menyampaikan informasi terkait materi untuk 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya. Pertemuan ditutup dengan 
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do’a dan salam bersama. 

Pertemuan II 

Pembelajaran ke II pada siklus I dilakukan hari Rabu, 15 

februari 2023 pada jam pembelajaran ke 4-7, 10.00 – 12.30. 

pembahasan yang akan dibahas yaitu Matematika dengan tahap 

kegiatan pembelajaran adalah : 

1) Kegiatan Awal 

Pembelajaran dilakukan pukul 10.00 dengan mengucapkan 

salam dan mengkondisikan kelas oleh guru. Berdoa dipimpin oleh 

siswa. Guru melaksanakan absensi. Guru memberikan informasi 

terkait dengan pembahasan materi. 

Guru bersama siswa melakukan tanya jawab mengenai 

materi yang dipelajari yang telah dibahas. Guru juga 

memberitahu bahwa diakhir pembelajaran akan diadakan tes yang 

berupa test. 

2) Kegiatan Inti 

Siswa memperhatikan penjelasan materi pecahan 

menggunakan media kartu domino yang disampaikan oleh guru. 

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. Yang mana 

setiap kelompok terdiri dari 4 kelompok kemudian guru meminta 

siswa untuk bergabung ke kelompoknya masing-masing Guru 

menjelaskan aturan permainan menggunakan media kartu domino. 

Guru membagikan kartu domino kepada setiap kelompok yang 

jumlahnya ada 5 kartu domino, Siswa diminta duduk berkelompok, 

guru memberikan siswa soal tentang pecahan sederhana dan siswa 

diminta untuk mengerjakan soal tersebut dengan cara yang berbeda. 

Siswa diminta duduk dikelompok masing-masing. Guru 

menyiapkan media kartu domino untuk  masing-masing kelompok. 

Guru  memberikan instruksi permainan  yaitu pertama keluarkan 

satu kartu domino. Kemudian  kelompok yang selanjutnya mencari  
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kartu domino yang pecahannya bernilai sama. Untuk kelompok 

selanjutnya juga mencari pecahan yang sama yang sudah di 

keluarkan oleh kelompok sebelumnya. Setelah semua kartu domino 

pecahan  pada  salah  satu kelompok sudah dikeluarkan semua 

berarti permainan selesai dan kelompok tersebut menjadi 

pemenangnya.Setelah selesai semua tiap kelompok diminta untuk 

kembali duduk dengan tenang. 

3) Penutup 

Siswa diarahkan guru ketempat duduknya masing-masing 

dikarenakan akan dilakukan test. Siswa diberi waktu untuk 

mengulangi pelajaran yang telah dipelajari dalam waktu kurang 

lebih 5 menit. Kemudian guru memberikan instruksi kepada siswa 

sebelum mengerjakan soal  test dan guru memberikan waktu 30 

menit untuk siswa menyelesaikan soal test. 

Jika telah selesai guru serta siswa diminta menyimpulkan 

pelajaran yang telah dibahas. Guru menanyakan kepada siswa 

bagaimana dengan belajar hari ini apakah menyenangkan, dan guru 

menginfokan pembahasan pada pelajaran berikutnya. Kegiatan 

pembelajaran ditutup dengan membaca doa serta salam bersama. 

c. Hasil Observasi Siklus I 

1) Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus I 

Berdasarkan hasil observasi yang merupakan gambaran 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung, secara 

keseluruhan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran belum 

berlangsung secara optimal, hal ini dapat di lihat pada tabel dibawah 

ini : 
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Tabel 4.8 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

 

No. Indikator Atau Aspek 

Yang      Di nilai 

Skor Jumlah Rata- 

Rata 

% 

P1 P2 

1 Proses mengalami 

a. Berani Bertanya 

b. Berani 

menjawab 

pertanyaan 

teman 

c. Berani mencoba 

mempraktekkan 

materi yang 

sedang 

dipelajari 

 

 

2 

 

3 

 

 

3 

 

 

4 

 

3 

 

 

3 

 

 

6 

 

6 

 

 

6 

 

 

60 

 

60 

 

 

60 

2 Proses Transaksi 

a. Saling 

membantu 

b. Saling memberi 

pemahaman 

c. Bekerja

 sama 

dalam  

kelompok 

 

 

4 

2 

 

4 

 

 

3 

3 

 

4 

 

 

7 

5 

 

8 

 

 

70 

50 

 

80 

3. Proses Mengatasi 

Masalah 

a.  Mengutarakan 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

 

 

60 

 

 

 



47 
 

 

ide- ide baru 

dalam kelompok 

b. Menyelesaikan 

masalah/soal 

yang diberikan 

guru dalam  

kelompok 

c. Kejelasan dalam 

berjalannya 

diskusi 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

6 

 

 

 

 

 

 

6 

 

 

60 

 

 

 

 

 

 

60 

 Jumlah  

26 

 

30 

 

56 

 

 Rata- Rata (%)  

72,22%  

 

83,33%  

 

155,55% 

 Rata- Rata 

Keseluruhan (%) 77,77% 

 

 

                 Keterangan: 

1. Sangat Kurang Aktif P1 : Pertemuan Pertama 

2. Kurang Aktif P2 : Pertemuan Kedua 

3. Cukup Aktif 

4. Aktif 

5. Sangat Aktif 

 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa aktivitas siswa dalam 

pembelajaran matematika dengan menggunakan penerepan media 

pembelajaran berbasis media kartu domino dapat dikatakan belum 

memenuhi KKM yaitu dengan persentase pertemuan I rata-ratanya 

mencapai  72,22%  sedangkan  pertemuan II rata-ratanya mecapai 83,33%, 

dan rata-rata keseluruhan pertemuan I dan pertemuan II adalah mencapai 

77,77%, sedangkan untuk persentase ketuntasannya adalah 75% dari 

indikator/aspek yang diamati dan dinilai dalam keterampilan kognitif siswa 
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dalam pembelajaran  matematika  menggunakan media pembelajaran 

berbasis kartu domino 

2) Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 

4.9  Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru (Siklus 1). 

No. Fase Tingkah laku 

guru 

Skor Jumlah Rat

a-

rata 

% 
P1 P2 

1. Orientasi siswa 

kepada 

masalah 

a. Guru 

memasuki 

kelas tepat 

waktu 

b. Guru 

menjelaskan 

tujuan 

pembelajaran 

c. Guru 

memotivasi 

siswa agar 

terlibat dalam 

proses 

pembelajaran. 

d. Guru mengajak 

siswa untuk 

mengingat 

pembelajaran 

yang lalu. 

4 

3 

 

2 

 

3 

4 

4 

 

3 

 

4 

8 

7 

 

5 

 

7 

80 

70 

 

50 

 

70 

2. Menanya dan 

memunculkan 

permasalahan 

a. Guru menggali 

pengetahuan 

siswa tentang 

3 

 

3 

 

    6 

 

60 
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pelajaran yang 

berlangsung. 

b. Guru memberi 

pertanyaan 

kepada siswa 

yang dapat 

memberikan 

penugasan 

siswa dalam 

melakukan 

aktifitas. 

 

2 

 

4 

 

6 

 

60 

3. Menalar dan 

menggumpulk

an data 

a. Guru 

mendorong 

siswa dalam 

menggumpulka

n informasi. 

b. Guru 

mendesain 

pengelompokk

an kelompok 

diskusi 

2 

 

 

3 

3 

 

 

3 

5 

 

 

6 

50 

 

 

60 

4. Mengasosiasi 

dan 

merumuskan 

Jawaban 

a. Guru 

memonitor 

kerja siswa 

dalam 

kelompok. 

b. Guru 

membimbing 

siswa dalam 

3 

 

4 

4 

 

4 

7 

 

8 

70 

 

80 



50 
 

 

melaksanakan 

tugasnya. 

5. Mengkomunik

asikan 

c. Guru 

memfasilitasi 

siswa dalam 

mempresentasi

kan hasil 

diskusinya. 

d. Guru 

membantu 

Siswa 

2 

 

 

3 

4 

 

 

3 

6 

 

 

6 

60 

 

 

60 

 Jumlah  34 43 77  

 Rata- 

Rata% 

 70,83% 89,58% 160,41% 

 Jumlah 

Keseluruhan

% 

 
80,20% 

 

Keterangan: 

1. Sangat Kurang Aktif P1 : Pertemuan Pertama 

2. Kurang Aktif P2 : Pertemuan Kedua 

3. Cukup Aktif 

4. Aktif 

5. Sangat Aktif 

 

Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa aktivitas guru pada 

proses pembelaharan matematika dengan menggunakan media 

pembelajaran berbasis kartu domino pada siklus I sudah baik. Hal ini 

dapat dilihat pada persentase nilai rata-rata aktivitas guru pada pertemuan 

I yaitu 70,83% dan pertemuan II 89,58% dan keseluruhan persentase  
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nilai rata-rata aktivitas guru pada pertemuan I dan pertemuan II  adalah 

80,20%.  Dari  hal  ini menujukkan  aktivitas mengajar guru kurang bisa 

mendorong siswa merumuskan masalah berdasarkan materi pelajaran 

dan fenomena yang diamat. Hal ini berdampak pada siswa dalam 

merumuskan suatu permasalahan mengenai materi pelajaran. Oleh 

karena itu peneliti ini masih harus dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

3) Hasil Belajar Siswa pada Siklus I 

Tabel 4.10 Hasil Belajar Siswa Siklus I 

No Nama Siswa Hasil  

Siklus 1 

KKM Ketuntasan 

27.  Alfhan Pratama S 70 70 T  

28.  Alisha Inara Z 70 70 T  

29.  Aziz Nur AR 80 70 T  

30.  Cakra D 80 70 T  

31.  Davinia Rp 50 70 TT 

32.  Dery A 80 70 T  

33.  Fattahul May R 80 70 T  

34.  Hafis Nur Ar 70 70 T  

35.  Hafizu Kho 70 70 T  

36.  Keisha A 80 70 T  

37.  Khanza Adiba H  70 70 T  

38.  M. Abidzar R  50 70 TT 

39.  M. Liyani Azzam F 70 70 T  

40.  Mardaftul Y 80 70 T  

41.  Muhammad Ali A  70 70 T  

42.  Muhammad Gh 80 70 T  

43.  M. Raska Aditya P 50 70 T T 

44.  Naufal Dary A 70 70 T  

45.  Nurfaiza Az 80 70 T  
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46.  Raden Qahhar Al 70 70 T  

47.  Raniatul J 80 70 T  

48.  RD.Khailana Zaeeni Al  70 70 T  

49.  Sulthan Akbar W 60 70 TT 

50.  Wahyu Al 70 70 T  

51.  Zakia Talita S 80 70 T  

52.  Aisyah Al  60 70 TT 

Jumlah  1.840 

Nilai Rata-rata Siswa 
70,76% 

Jumlah Siswa yang Berhasil  
22 

Persentase Keberhasilan Siswa  
85% 

Jumlah Siswa yang Belum 

Berhasil  4 

Persentase Jumlah Siswa yang 

Belum Berhasil  15,38% 

 

Hasil dari tabel 4.10 diatas diketahui bahwa nilai rata-rata 

siswa masih rendah dan belum memenuhi Kriteria Keberhasilan 

Minimal (KKM). Hal ini terlihat dari rendahnya  nilai rata-rata yang 

diperoleh siswa pada siklus I yaitu 70,76% jumlah siswa yang 

memperoleh nilai ≥ 70 hanya 22 orang atau 85% dari jumlah siswa 

yang memperoleh nilai dan siswa yang belum berhasil sebanyak 4 

orang  atau  15,38% dari jumlah siswa keseluruhan, artinya tindakan 

yang diberikan pada siklus I belum mencapai Indikator Kriteria 

Kelulusan siswa pada kelas III mata pelajaran matematika di MIN 4 

muaro jambi.  
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d. Tahap Refleksi 

Berdasarkan hasil belajar siswa dan lembar observasi aktivitas 

siswa dan guru pada pelaksanaan siklus I, dapat diketahui bahwa 

terdapat peningkatan bila dibandingkan dengan pra tindakan. Hal ini 

dapat dilihat dari adanya peningkatan hasil belajar siswa. Namun hasil 

tersebut belum mencapai kriteria kesuksesan indicator yang telah 

ditetapkan oleh peneliti, karena masih ada juga sebagian siswa yang 

belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), aktivitas 

maupun hasil belajar siswa yang belum mencapai kriteria kesuksesan 

indikator yang telah ditetapkan oleh peneliti. Hal ini disebabkan karena 

masih adanya kendala yang dihadapi oleg guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu penelitian ini masih perlu ke siklus 

selanjutnya.  

Adapun kendala yang dihadapi pada pelaksanaan proses 

pembelajaran pada siklus I, diantaranya adalah sebagai berikut :  

1) Hasil Belajar  

Perolehan hasil belajar siswa menunjukan bahwa nilai rata-

rata pada siklus I pembelajaran matematika adalah 70,76% dengan 

nilai KKM 70 dengan persentase ketuntasan 85% dari 22 orang 

siswa dan ketidak tuntasan dengan persentase 15,38% dari 4 orang 

siswa.  

Hambatan-hambatan yang terjadi pada siklus I yaitu 

kurangnya fokus siswa dalam belajar, kurang telitinya siswa dalam 

mengerjakan soal tes, kurang mampunya peneliti dalam menguasai 

kelas, dan kurang terkontrolnya kegiatan diskusi siswa. 

2) Aktivitas Siswa  

a) Masih ada siswa yang kurang mampu menggali pengetahuan 

mengenai materi pelajaran seperti mengingat kembali pelajaran, 

berlatih, berpikir kreatif, dan berpikir kritis.  
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b) Masih ada siswa yang kurang mampu dalam memahami materi 

pelajaran seperti membangun pengetahuannya sendiri 

melakukan pengamatan, dan menambah pengetahuan baru.  

c) Masih ada siswa yang kurang mampu menerapkan materi 

pelajararan seperti menerapkan dalam kehidupan sehari-hari, 

menyelesaikan soal-soal yang diberikan guru, dan bertanya 

kepada guru mengenai materi pelajaran.  

3) Aktivitas Guru  

a) Guru masih belum optimal dalam memotivasi siswa agar terlibat 

dalam kegiatan pembelajaran.  

b) Guru masih belum optimal membantu siswa untuk 

mendefinisikan materi pelajaran.  

c) Guru masih belum optimal dalam mendorong siswa untuk 

merumuskan materi pelajaran.  

d) Guru masih kurang optimal mendorong siswa dalam 

mempresentasikan jawaban atas permasalahan yang 

dirumuskan.  

e) Guru masih kurang optimal mendorong siswa untuk melakukan 

refleksi atau evaluasi terhadap proses pemecahan masalah yang 

dilakukan.  

Untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada 

pada siklus I dan untuk meningkatkan  hasil belajar siswa, maka 

perlu dilanjutkan pada siklus II dengan melakukan perbaikan 

sebagaimana yang telah dipaparkan di atas. 

3. Pelaksanaan Penelitian Siklus II 

Pelaksanaan siklus II dilaksanakan sebanyak 2 kali tahap 

pertemuan dalam proses pembelajaran yaitu pada tanggal 24 februari 2023 

sampai 25 tanggal februari 2023. 25 Tanggal  februari 2023 memberikan  

tes kepada siswa setelah selesai siklus II. Siklus II dilakukan mulai dari 

tahap kegiatan perencanaan, pelaksanaan, pengematan, serta refleksi. 

a. Tahap Perencaaan Siklus II 
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Pada tahap ini dilakukan oleh penyelidik dengan menganalisis 

kurikulum. Pada tahap ini materi yang dibahas yaitu pada 

Pembelajaran matematika pelajaran 3 Pecahan Sederhana, pelaksanaan 

pembelajaran dalam kelas dengan menggunakan media kartu domino , 

sebelum mengajar guru  mempersiapkan RPP, menyediakan lembaran 

observasi aktivitas guru dan siswa, mempersiapkan media kartu 

domino, mempersiapkan soal tes, menyiapkan lembar wawancara guru 

dan siswa, dan alat dokumentasi.  

Tabel 4. 11 Jadwal Perencanaan Siklus II. 

 

b. Pelaksanaan Siklus II 

Tahap ini dilakukan pada pada 24 – 25 februari 2023 yang 

terbagi dalam dari 3 tahap pertemuan, pertemuan pertama materi yang 

dipelajari yaitu jenis –jenis pekerjaan. 

Pertemuan I : 

Pada Pertemuan I ini dilaksanakan pada 24 februari 2023 jam 

pelajaran ke 2- 4 pada 8.00 – 9.00 dengan terdiri dari beberapa mata 

pelajaran yang akan dipelajari yakni matematika. 

1) Kegiatan Awal 

 

No 

Hari / Tanggal Pertemuan Materi 

 

1. 

Jum’at  / 

24 februari 2023 

Pertemuan I 
Pembelajaran matematika 

pelajaran 3 Pecahan Sederhana 

 

2. 

Sabtu / 

25 februari 2023 

Pertemuan II 

 

 

 Pembelajaran 

matematika pelajaran 

3 Pecahan Sederhana 

 Sabtu / 

25 februari 2023 
Pertemuan II 
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Pertemuan ini pada pukul 8:00 dimulai dengan 

mengucapakan salam kepada siswa. Lalu guru meminta siswa 

berdo’a sebelum memulai pembelajaran serta dialnjutkan dengan 

absensi. Selanjutnya guru menanyakan bagaimana kabar hari ini, 

sudah pada sarapan apa belum?, lalu guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran, guru juga mengenalkan tentang media kartu 

domino.  

2) Kegiatan Inti 

Guru menunjukkan sebuah media kartu domino kemudian 

menjelaskan isi dari media kartu domino tersebut kepada siswa, 

Siswa memperhatikan penjelasan materi pecahan menggunakan 

media kartu domino yang disampaikan oleh guru. Guru membagi 

siswa menjadi beberapa kelompok. Yang mana setiap kelompok 

terdiri dari 4 kelompok kemudian guru meminta siswa untuk 

bergabung ke kelompoknya masing - masing Siswa Guru 

menjelaskan aturan permainan  menggunakan  media kartu domino. 

Guru membagikan kartu domino kepada setiap kelompok yang 

jumlahnya ada 5 kartu domino. 

Guru memberikan instruksi permainan di dalam kartu 

domino yaitu pertama keluarkan satu kartu domino. Kemudian 

kelompok yang selanjutnya mencari kartu domino yang pecahannya 

bernilai sama. Untuk kelompok selanjutnya juga mencari pecahan 

yang sama yang sudah di keluarkan oleh kelompok sebelumnya. 

Setelah semua kartu domino pecahan pada salah satu kelompok 

sudah dikeluarkan semua berarti permainan selesai dan kelompok 

tersebut menjadi pemenangnya. Setelah selesai semua tiap 

kelompok diminta untuk kembali duduk dengan tenang. 

Setiap kelompok dipersilahkan untuk menjawab pertanyaan 

guru. Dan guru akan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

diberikan oleh siswa. Setelah siswa memahami apa itu pecahan 
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sederhana, guru meminta untuk mengerjakan soal yang terdiri dari 

soal pilihan ganda.  

 

 

3) Penutup 

Pada akhir, guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang 

materi yang telah dipelajari, kemudian guru dan siswa 

menyimpulkan materi yang dipelajari. Guru dan siswa melakukan 

refleksi dan mengucapkan syukur atas pekerjaan kita miliki. 

Selanjutnya guru menyampaikan informasi terkait materi untuk 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya. Pertemuan ditutup dengan 

do’a dan salam bersama. 

Pertemuan II 

Pembelajaran ke II pada siklus II dilakukan hari jum’at, 25 

februari 2023 pada jam pembelajaran ke 4-6, 10.00 – 11.00. 

pembahasan yang akan dibahas yaitu Matematika dengan tahap 

kegiatan pembelajaran adalah : 

1) Kegiatan Awal 

Pembelajaran dilakukan pukul 10.00 dengan dengan 

mengucapkan salam dan mengkondisikan kelas oleh guru. Berdoa 

dipimpin oleh siswa. Guru melaksanakan absensi. Guru 

memberikan informasi terkait dengan pembahasan materi. 

Guru bersama siswa melakukan tanya jawab mengenai 

materi yang dipelajari yang telah dibahas. Guru juga 

memberitahu bahwa diakhir pembelajaran akan diadakan yang 

berupa test. 

2) Kegiatan Inti 

Siswa memperhatikan penjelasan materi pecahan 

menggunakan media kartu domino yang disampaikan oleh guru. 

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. Yang mana 
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setiap kelompok terdiri dari 4 kelompok kemudian guru meminta 

siswa untuk bergabung ke kelompoknya masing masing Siswa 

bergabung ke kelompoknya masing-masing Guru menjelaskan 

aturan permainan menggunakan media kartu domino. Guru 

membagikan kartu domino kepada setiap kelompok yang 

jumlahnya ada 5 kartu domino, Siswa diminta duduk berkelompok, 

guru memberikan siswa soal tentang pecahan sederhana dan siswa 

diminta untuk mengerjakan soal tersebut dengan cara yang 

berbeda. 

Siswa diminta duduk dikelompok masing-masing. Guru 

menyiapkan media kartu domino untuk  masing-masing kelompok. 

Guru memberikan instruksi permainan yaitu pertama keluarkan 

satu kartu domino.Kemudian kelompok yang selanjutnya mencari 

kartu domino yang pecahannya bernilai sama. Untuk kelompok 

selanjutnya juga mencari pecahan yang sama yang sudah di 

keluarkan oleh kelompok sebelumnya. Setelah semua kartu 

domino pecahan pada salah satu kelompok sudah dikeluarkan 

semua berarti permainan selesai dan kelompok tersebut menjadi 

pemenangnya.Setelah selesai semua tiap kelompok diminta untuk 

kembali duduk dengan tenang. 

3) Penutup 

Siswa diarahkan guru ketempat duduknya masing-masing 

dikarenakan akan dilakukan test. Siswa diberi waktu untuk 

mengulangi pelajaran yang telah dipelajari dalam waktu kurang 

lebih 5 menit. Kemudian guru memberikan instruksi kepada siswa 

sebelum mengerjakan soal  test dan guru memberikan waktu 30 

menit untuk siswa menyelesaikan soal test. 

Jika telah selesai guru serta siswa diminta menyimpulkan 

pelajaran yang telah dibahas. Guru menanyakan kepada siswa 

bagaimana dengan belajar hari ini apakah menyenangkan, dan guru 
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menginfokan pembahasan pada pelajaran berikutnya. Kegiatan 

pembelajaran ditutup dengan membaca doa serta salam bersama. 

 

c. Hasil  Observasi Siklus II 

1) Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus II 

Berdasarkan hasil observasi yang merupakan gambaran 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung, secara 

keseluruhan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran belum 

berlangsung secara optimal, hal ini dapat di lihat pada tabel dibawah 

ini : 

Tabel 4.12 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

No. Indikator Atau Aspek 

Yang Dinilai 

Skor Jumlah Rata- 

Rata 

% P1 P2 

1 Proses mengalami 

a. Berani Bertanya 

b. Berani 

menjawab 

pertanyaan 

teman 

c. Berani mencoba 

mempraktekkan 

materi yang 

sedang 

dipelajari 

 

 

4 

 

4 

 

 

4 

 

 

5 

 

4 

 

 

5 

 

 

9 

 

8 

 

 

9 

 

 

90 

 

80 

 

 

90 

2 Proses Transaksi 

a. Saling membantu 

b. Saling memberi 

pemahaman 

 

 

5 

4 

 

5 

 

 

5 

4 

 

5 

 

 

10 

8 

 

10 

 

 

100 

80 

 

100 
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c. Bekerja sama 

dalam  kelompok 

3. Proses Mengatasi 

Masalah 

a.  Mengutarakan 

ide- ide baru 

dalam kelompok 

b. Menyelesaikan 

masalah/soal 

yang diberikan 

guru dalam  

kelompok 

c. Kejelasan dalam 

berjalannya 

diskusi 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

 

4 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

7 

 

 

 

 

 

9 

 

 

 

 

 

 

9 

 

 

 

70 

 

 

 

 

 

90 

 

 

 

 

 

 

90 

 Jumlah  

37 

 

42 

 

79 

 

 Rata- Rata (%)  

82,22% 

 

93,33% 175,55% 

 

 Rata- Rata 

Keseluruhan (%) 

 

87,77% 

 

                 Keterangan: 

1. Sangat Kurang Aktif P1 : Pertemuan Pertama 

2. Kurang Aktif P2 : Pertemuan Kedua 

3. Cukup Aktif 

4. Aktif 

5. Sangat Aktif 

Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa aktivitas siswa 

dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan penerepan media 

pembelajaran berbasis kartu domino sudah menujukkan peningkatan dan 
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telah memenuhi KKM dibandingkan dengan siklus I. Hal ini dibuktikan 

dengan persentase pertemuan I rata-ratanya mencapai 82,22% sedangkan 

pertemuan II rata-ratanya mecapai 93,33%, dan rata-rata keseluruhan 

pertemuan I dan pertemuan II adalah mencapai 87,77%. Dari hal ini 

sudah menunjukkan aktivitas mengajar guru di kelas sudah sangat baik 

dan guru sudah dapat mendorong siswa merumuskan masalah 

berdasarkan materi pelajaran dan fenomena yang diamati. 

2) Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

4.13 Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru (Siklus I1). 

No. Fase Tingkah laku 

guru 

Skor Jumlah Rat

a-

rata 

% 
P1 P2 

1. Orientasi siswa 

kepada masalah 

a. Guru 

memasuki 

kelas tepat 

waktu 

b. Guru 

menjelaskan 

tujuan 

pembelajaran 

c. Guru 

memotivasi 

siswa agar 

terlibat dalam 

proses 

pembelajaran

. 

d. Guru 

mengajak 

5 

4 

 

4 

 

5 

5 

5 

 

5 

 

5 

10 

9 

 

9 

 

10 

100 

90 

 

90 

 

100 
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siswa untuk 

mengingat 

pembelajaran 

yang lalu. 

2. Mennya dan 

memunculkan 

permasalahan 

a. Guru 

menggali 

pengetahuan 

siswa tentang 

pelajaran 

yang 

berlangsung. 

b. Guru 

memberi 

pertanyaan 

kepada siswa 

yang dapat 

memberikan 

penugasan 

siswa dalam 

melakukan 

aktifitas. 

4 

 

 

5 

4 

 

 

4 

8 

 

 

9 

80 

 

 

90 
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3. Menalar dan 

menggumpulkan 

data 

a. Guru 

mendorong 

siswa dalam 

menggumpul

kan 

informasi. 

b. Guru 

mendesain 

pengelompok

kan kelompok 

diskusi 

4 

 

 

4 

5 

 

 

5 

9 

 

 

9 

90 

 

 

90 

4. Mengasosiasi 

dan merumuskan 

Jawaban 

a. Guru 

memonitor 

kerja siswa 

dalam 

kelompok. 

b. Guru 

membimbing 

siswa dalam 

melaksanaka

n tugasnya. 

4 

 

5 

4 

 

5 

8 

 

10 

80 

 

100 

5. Mengkomunikas

ikan 

a. Guru 

memfasilitasi 

siswa dalam 

mempresenta

sikan hasil 

diskusinya. 

3 

 

 

3 

5 

 

 

4 

10 

 

 

7 

100 

 

 

70 
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b. Guru 

membantu 

Siswa 

 Jumlah  50 56 99  

 Rata- Rata%  83,33% 93,33% 176,66% 

 Jumlah 

Keseluruhan

% 

 
88,33% 

 

Keterangan: 

1. Sangat Kurang Aktif P1 : Pertemuan Pertama 

2. Kurang Aktif P2 : Pertemuan Kedua 

3. Cukup Aktif 

4. Aktif 

5. Sangat Aktif 

 

Berdasarkan   tabel 4.13 diatas, dapat diketahui bahwa persentase  

aktivitas guru  pada  proses  pembelajaran  matematika  pada siklus II 

mengalami  peningkatan  yang baik dibandingkan siklus I. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan persentase  nilai rata-rata pertemuan I yaitu 83,33% 

dan pertemuan II 93,33% dan keseluruhan persentase nilai rata-rata 

aktivitas guru pada pertemuan I dan pertemuan II adalah 88,33%. Dari 

hal ini sudah menunjukkan aktivitas mengajar guru di kelas sudah sangat 

baik dan guru sudah dapat mendorong siswa merumuskan masalah  

berdasarkan  materi pelajaran  dan fenomena yang diamati. Hal ini 

berdampak pada siswa  dalam  merumuskan  suatu permasalahan 

mengenai materi pelajaran. 
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3) Hasil Belajar Siswa pada Siklus II 

Tabel 4.14 Hasil Belajar Siswa Siklus II 

No Nama Siswa Hasil  

Siklus 1I 

KKM Ketuntasan 

1.  Alfhan Pratama S 90 70 T 

2.  Alisha Inara Z 90 70 T 

3.  Aziz Nur Ar  90 70 T 

4.  Cakra D 100 70 T 

5.  Davinia Rp 100 70 T 

6 Dery An 90 70 T 

7 Fattahul May R 70 70 T  

8 Hafis Nur Ar 100 70 T 

9 Hafizu Kho 80 70 T 

10 Keisha A 90 70 T 

11 Khanza Adiba H 80 70 T 

12 M. Abidzar R 100 70 T 

13 M. Liyani Azzam 

F 

90 70 T 

14 Mardaftul Y 90 70 T 

15 Muhammad Ali A 60 70 T 
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16 Muhammad G 90 70 T 

17 M. Raska Aditya P 90 70 T 

18 Naufal Dary A 70 70 T 

19 Nurfaiza Az 90 70 T 

20 Raden Qahhar Al 100 70 T 

21 Raniatul J 100 70 T 

22 RD. Khailana Z  100 70 T 

23 Sulthan Akbar W 90 70 T 

24 Wahyu Al 80 70 T 

25 Zakia Talita S 90 70 T 

26 Aisyah Al 90 70 T 

Jumlah  2.350 

Nilai Rata-rata Siswa 
90,38% 

Jumlah Siswa yang Berhasil  
25 

Persentase Keberhasilan Siswa  
96,15% 

Jumlah Siswa yang Belum Berhasil  
1 

Persentase Jumlah Siswa yang 

Belum Berhasil  3,8% 

 

Hasil dari tabel 4.14 diatas diketahui bahwa pada pelaksanaan 

pembelajaran matematika berbasis kartu  domino pada siklus II sudah 

menunjukkan peningkatan dibanding dengan siklus I.  
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Hal ini dibuktikan dengan perolehan rata-rata siswa 90,38% 

dengan nilai KKM 70, jumlah siswa yang tuntas ada 25 orang siswa 

dengan persentase 96,15% dan siswa yang tidak tuntas ada 1 orang siswa 

dengan persentase 3,8%. Dalam konversi penilaian hasil belajar siswa 

dikategorikan sangat baik. Sesuai dengan indikator keberhasilan, jika 

siswa dinyatakan tuntas dalam belajar apabila siswa memperoleh nilai ≥ 

70 nilai KKM. Maka siklus II hasil belajar siswa dikategorikan 

meningkat dari siklus I dan hasil belajar siswa dikategorikan tuntas. Oleh 

karena itu, penelitian ini tidak perlu dilanjutkan lagi. 

d. Tahap Refleksi 

Tahapan refleksi setelah melewati tahap pelaksanaan,tindakan, 

dan tahapan observasi. Kegiatan refleksi dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah tindakan yang dilakukan siklus II sudah menglami 

peningkatan dari siklus I. Hal ini tampak pada hasil belajar siswa setelah 

penerepan media pembelajaran berbasis kartu domino yang ditempuh 

oleh guru dengan memberikan ransangan kepada siswa. Pemberian 

ransangan tersebut membuat siswa aktif dalam mencapai 

indikator/aspek yang diamati dan dinilai dalam keterampilan kognitif 

siswa dalam pembelajaran matematika sehingga dapat disimpulkan 

siswa cenderung aktif ketika proses pembelajaran berlangsung. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil belajar siswa, siklus II sudah mencapai kategori 

diatas KKM yaitu 90,38%. Oleh sebab itu penelitian yang peneliti 

lakukan berakhir pada siklus II. 

C. Analisis Data  

Tahap analisis data dilakukan saat semua data sudah terkumpul, data 

tersebut berupa hasil observasi aktivitas belajar siswa, hasil observasi aktivitas 

mengajar guru, hasil dan tes hasil belajar siswa. Hasil data yang diperoleh dari 

pengumpulan data dengan teknik observasi adalah:  

1. Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I diperoleh rata-rata persentase 

sebesar 77,77%, sedangkan siklus II diperoleh rata-rata persentase sebesar 
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87,77%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan yang sangat pesat pada 

aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran matematika dengan  

menerapkan  media pembelajaran berbasis kartu domino.  

2.  Hasil observasi aktivitas mengajar guru pada siklus I diperoleh rata-rata 

persentase sebesar 80,20%, sedangkan siklus II diperoleh rata-rata 

persentase sebesar 88,33%. Hal ini menunjukan adanya peningkatan 

aktivitas mengajar guru dan kemampuan guru dalam mengelola kelas 

sehinga mampu meningkatan keaktifan belajar siswa.  

3. Hasil observasi tes belajar dengan menggunakan media pembelajaran 

berbasis kartu domino dalam pembelajaran matematika pada siklus I 

diperoleh rata-rata persentase sebesar 70,76%, sedangkan pada siklus II 

diperoleh rata-rata persentase sebesar 90,38%. Hal ini menunjukan adanya 

peningkatan hasil belajar siswa sebeser 19,62%. Sedangkan validitas item 

soal pada siklus I adalah 0,2001 maka validitas item soal tes pilihan ganda 

siklus I dikatakan tidak valid karena rhitung ≤ rtabel (0,2001≤ 0,388) dan 

validitas item soal pada siklus II adalah 0,3915, maka validitas item soal 

tes pilihan ganda siklus II dikatakan valid karena rhitung ≥ rtabel (0,3915 

≥ 0,388).  

D. Interprestasi Hasil Analisis Data  

Hasil analisis data yang dilakukan maka diperoleh bahwa pada 

pelaksanaan siklus I dari hasil observasi yang dilakukan selama proses 

pembelajaran menunjukan keterampilan kognitif siswa belum optimal. Namun 

terjadi peningkatan pada keterampilan kognitif siswa setelah dilakukan 

perbaikan pada siklus II. Adapun data yang diperoleh adalah:  
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1. Lembar Observasi  

Lembar observasi digunakan sebagai pedoman bagi peneliti dalam 

melakukan pengamatan terhadap kegiatan aktivitas siswa, aktivitas 

mengajar guru, dan sikap siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Hasil yang diperoleh dari lembar observasi digunakan peneliti sebagai 

bahan untuk melakukan refleksi terhadap pelaksanaan tindakan yang telah 

dilakukan dan sebagai acuan untuk melakukan perbaikan pada siklus 

selanjutnya. Hasil oberservasi yang didapatkan pada penelitian ini adalah:  

Tabel 4.15 Persentase Aktivitas Belajar Siswa  

Skor aktivitas 

siswa 
Pertemuan I Pertemuan II Rata-rata 

Siklus I 72,22% 83,33% 77,77% 

Siklus II 82,22% 93,33% 87,77% 

Peningkatan 10% 10% 20% 

 

Adapun persentase aktivitas siswa pada siklus I dan siklus II dilihat 

dalam diagram berikut : 

 

Gambar 4.2 Diagram Aktivitas Belajar Siswa 
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Berdasarkan tabel 4.14 dan gambar 4.2 terjadi peningkatan aktivitas 

siswa dalam proses pembelajaran dari siklus I ke siklus II. Hal ini 

menunjukan bahwa pembelajaran Matematika menggunakan media media 

kartu domino sebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswa kelas III C 

MIN 4 Muaro Jambi selama proses pembelajaran. 

Tabel 4.16 Persentase Aktivitas Mengajar Guru  

Skor Aktivitas 

Mengajar Guru 

Pertemuan I Pertemuan II Rata-rata 

Siklus I 70,83% 89,58% 80,20% 

Siklus II 83,33% 93,33% 88,33% 

Peningkatan 12,5% 3,75% 8,12% 

 

Adapun persentase aktivitas mengajar guru siklus I dan siklus II 

dapat dilihat dalam diagram berikut : 

 

Gambar 4.3 Diagram Aktivitas Mengajar Guru 
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Berdasarkan tabel 4.15 dan gambar 4.3 terjadi peningkatan aktivitas 

mengajar guru dari siklus I ke siklus II. Hal ini menunjukan bahwa guru 

mengalami perbaikan dalam menciptakan kegiatan pembelajaran 

Matematika menggunakan media media kartu domino sebagai upaya 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas III C MIN 4 Muaro Jambi. 

2. Tes  

Tes digunakan sebagai pedoman bagi peneliti untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar yang diperoleh oleh siswa. Hasil tes yang 

diperoleh dari mengerjakan soal digunakan peneliti sebagai bahan untuk 

melakukan refleksi terhadap pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan dan 

sebagai acuan untuk melakukan perbaikan pada siklus selanjutnya. Hasil 

belajar yang didapatkan pada penelitian ini adalah :  

Tabel 4.17 Persentase Hasil Belajar Siswa 

Hasil Belajar Persentase  Kriteria  

Siklus I 70,76% Tuntas 

Siklus II 90,38% Tuntas 

Adapun persentase hasil belajar siklus I dan siklus II dapat dilihat 

dalam diagram berikut : 

 

Gambar 4.5 Diagram Hasil belajar Siswa 
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E. Pembahasan 

1. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa menggunakan media pembelajaran 

berbasis kartu domino pada kelas III C di MIN 4 Muaro Jambi. Kegiatan 

pembelajaran dengan menerapkan media pembelajaran berbasis kartu 

domino telah menunjukan hasil yang efektif dalam pelaksanaan 

pembelajaran matematika kelas III C MIN 4 Muaro Jambi. Hal ini terlihat 

adanya peningkatan hasil belajar siswa yaitu dengan menerapkan media 

pembelajaran berbasis Kartu domino karena dalam proses pembelajaran 

dengan menerapkan media pembelajaran siswa terlibat secara aktif dalam 

pembelajaran serta melatih pengetahuan siswa sehingga siswa mampu 

memecahkan permasalahan yang dihadapi. 

2. Selain itu dilihat dari hasil observasi selama penelitian di MIN 4 Muaro 

Jambi pada kelas III C, terlihat sangat jelas hasil belajar siswa meningkat 

dari prasiklus ke siklus I dan dari siklus I ke siklus II. Hasil aktivitas siswa 

pada siklus I mencapai 77,77% namun mengalami peningkatan pada siklus 

II menjadi 87,77%. Hal ini terbukti berdasarkan hasil tes hasil belajar siswa 

diakhir siklus I diperoleh rata-rata 70,76% dengan kategori mendekati 

tuntas dan hasil belajar siswa meningkat pada siklus II diperoleh rata-rata 

90,38% dengan kategori tuntas. Berdasarkan analisis observasi dan hasil 

tes belajar siswa dari siklus I ke siklus II di MIN 4 Muaro Jambi mengalami 

peningkatan pada setiap indikatornya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran berbasis kartu domino meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas III C MIN 4 Muaro Jambi. 

3. Adapun dampak yang diperoleh siswa dengan diterapkannya media 

Pembelajarankartu domino yaitu siswa semula tidak aktif dalam 

pembelajaran kini sudah terlihat aktif saat pembelajaran matematika 

berlangsung, siswa kini sudah aktif dalam menyelesaikan soal-soal dan 

terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaran media kartu domino dapat meningkatkan hasil 
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belajar siswa kelas III C MIN 4 Muaro Jambi. Namun dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran pada siklus I dampak pengaruh media pembelajaran 

berbasis kartu domino masih terdapat kekurangan dalam proses 

pembelajaran seperti hasil belajar siswabelum mencapai ketuntasan, 

aktivitas siswa masih rendah seperti masih banyak siswa yang belum 

mampu menggali pengetahuan mengenai materi pelajaran, masih ada siswa 

yang kurang mampu memahami materi pembelajaran. Selain aktivitas 

siswa, aktivitas guru juga masih rendah seperti guru masih belum optimal 

dalam memotivasi siswa, guru masih belum optimal membantu siswa 

untuk mendefinisikan materi pelajaran, guru belum optimal mendorong 

siswa untuk merumuskan materi pelajaran, guru masih kurang optimal 

untuk melakukan refleksi dan evaluasi. Pada siklus II peneliti melakukan 

perbaikan pada kekurangan-kekurangan yang tedapat pada siklus I, dengan 

adanya perbaikan pada siklus II maka dampak yang diperoleh siswa dalam 

proses pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran berbasis 

kartu domino meningkat, hal ini terlihat dari hasil belajar siswa yang 

meningkat sebanyak 19,62%. 

4. Upaya yang peneliti lakukan dalam mengatasi permasalah faktor 

penghambat dalam pelaksanaan siklus I dan siklus II yaitu peneliti 

melakukan tindakan perbaikan dalam proses pembelajaran dari kegiatan 

prasiklus, kegiatan siklus I, kegiatan siklus II. Upaya yang peneliti lakukan 

diantaranya adalah peneliti harus mengetahui latar belakang siswa, peneliti 

melakukan proses tindakan atau proses pembelajaran dengan kondisi 

faktual dan juga disiasati dengan pemberian ilustrasi atau contoh, materi 

pelajaran secara langsung dikaitkan dengan kehidupan nyata siswa, 

peneliti melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran seperti mencoba, 

melakukan dan mengalami sendiri, peneliti melakukan kegiatan inquiry, 

peneliti harus mengembangkan sifat ingin tahu siswa, peneliti 

membiasakan siswa untuk melakukan refleksi dari setiap kegiatan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Proses belajar yang baik dapat meningkatkan hasil belajar yang baik 

pula. Untuk melaksanakan proses pembelajaran yang baik tersebut maka 

sebagai seorang guru harus memahami karakteristik siswa, dengan demikian 

guru dapat mengambil tindakan yang tepat dan melakukan perbaikan terhadap 

kekurangan dalam proses pembelajaran.  

Penelitian penerapan media kartu domino dikarenakan dalam proses 

pembelajaran siswa dilibatkan secara langsung dalam proses pembelajaran dan 

materi pembelajaran dikaitkan dengan dunia nyata siswa dalam kehidupannya 

sehari-hari sehingga siswa mampu berpikir kritis dan aktif, tentu hal ini 

membuat siswa lebih mudah dalam menerima materi pembelajaran. 

Berdasarkan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang telah peneliti laksanakan 

dalam 2 siklus dan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan 

media media kartu domino pada pembelajaran Matematika dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa.  

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan maka dapat diambil sebuah 

kesimpulan bahwa penerapan media media kartu domino dalam pembelajaran 

Matematika di kelas III C MIN 4 Muaro Jambi terjadi peningkatan hasil belajar 

siswa, hal ini dapat dilihat pada setiap siklusnya, persentase siswa yang tuntas 

belajar pada siklus I yaitu rata-rata 70,77% sedangkan persentase pada siklus II 

yaitu rata-rata 90,38%, dalam hal ini hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus 

II mengelami peningkaan sebanyak 19,62%. Maka penerapan media kartu 

domino dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas III C MIN 4 Muaro Jambi. 

Adapun item soal setelah proses tindakan yang diberikan sebagaimana tertuang 

dalam validitas item soal pada siklus I adalah 0,2001 maka validitas item soal 

tes pilihan ganda siklus I dikatakan tidak valid karena rhitung ≤ rtabel 

(0,2001≥0,388 ), dan validitas item soal pada siklus II adalah 0,3915, maka 
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validitas item soal tes pilihan ganda siklus II dikatakan valid karena rhitung ≥ 

rtabel (0,3915≥ 0,388).  

Dampak yang dipeoleh siswa dalam penerapan media kartu domino 

sangat berpengaruh, yang awalnya siswa tidak akif dalam pembelajaran kini 

sudah terlihat aktif, hal ini terlihat dari peningkatan hasi belajar siswa.  

Adapun proses peningkatan hasil belajar siswa ada beberapa upaya yang 

peneliti lakukan peneliti harus mengetahui latar belakang siswa, peneliti 

melakukan proses tindakan atau proses pembelajaran dengan kondisi faktual 

dan juga disiasati dengan pemberian ilustrasi atau contoh, materi pelajaran 

secara langsung dikaitkan dengan kehidupan nyata siswa, peneliti melibatkan 

siswa secara aktif dalam pembelajaran seperti mencoba, melakukan dan 

mengalami sendiri, peneliti melakukan kegiatan inkuiri, peneliti harus 

mengembangkan sifat ingin tahu siswa, peneliti membiasakan siswa untuk 

melakukan refleksi dari setiap kegiatan.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, untuk lebih meningkatkan hasil belajar 

siswa peneliti menyampaikan beberapa saran yang insyaallah bermanfaat dalam 

pelaksanaan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah No 04  muaro jambi. 

Adapun saran dari peneliti sebagai berikut : 

1. Guru sebaiknya menyesuaikan materi yang diajar dengan media yang 

digunakan, melakukan perencanaan dan melaksanakan pembelajaran 

dengan baik. Guru hendaknya tidak menoton dengan metode ceramah dalam 

pembelajaran, tetapi bisa dikembangkan melalui media yang dapat menarik 

minat dan sesuai dengan karakteristik siswa dengan model media digunakan 

seperti media kartu domino. 

2. Guru harus mampu menjadi motivator dan fasilitator bagi siswa. 

3. Guru senantiasa meninjau perkembangan siswa pada proses 

mengembangkan kemampuan  berpikir kreatif yang dimilikinya. 
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4. Siswa sebaiknya dapat lebih meningkatkan kecakapan berpikir sebagai 

acuan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. 

5. Untuk peneliti selanjutkan yang melakukan penelitian tindakan kelas Untuk 

penyelidik lain yang melakukan penelitian tindakan kelas, hendaknya 

dilakukan sampai tercapai indikator yang diharapkan. 

C. Penutup 

Dengan mengucapkan rasa syukur Alhamdulillah yang sedalam- 

dalamnya kepada Allah SWT, akhirnya penulis dapat menyelesaikan penelitian 

tindakan kelas (PTK) ini dengan baik. meskipun peneliti menyadari didalam 

penelitian ini masih banyak terdapat kekurangan, baik dari segi bahasa maupun 

sistematis penulisannya. Hal ini penulis mengharapkan kritik dan saran yang 

bersifat membangun untuk kesempurnaan skripsi ini. 

Penulis mengucapkan banyak-banyak terimakasih kepada semua pihak 

yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Semoga karya 

ilmiah ini bermanfaat serta dapat memberikan pedoman bagi semua yang 

membutuhkan khususnya bagi jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. 

Akhir kata penulis mendoakan semoga kita semua dalam naugan Allah SWT. 

Amin Ya Robbal „Alamin. 
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LAMPIRAN 

Lampiran I: Instrumen Pengumpulan Data 

A. Lembar Observasi 

muatan pelajaran : Matematika 

materi   : Mengenal Pecahan Sederhana   

kelas    : III 

 Tujuan observasi 

1. Mengetahui Penerapan media kartu domino terhadap hasil belajar siswa 

pada pembelajaran matematika kelas III. 

2. Mengunakan Penerapan media kartu domino ini dapat membuat siswa 

bersemangat dengan pembelajaran Matematika di kelas. 

3. Penerapan media kartu domino bisa membuat pembelajaran di kelas lebih 

kondusif. 

 Petujuk :  

1. Kegiatan observasi yang dilakukan peneliti harus beradap dan tidak 

mengganggu pembelajaran yang sedang berlangsung tetapi tetap 

dapat memantau setiap kegiatan yang dilakuakan guru dan siswa. 

2. peneliti memberikan skor dalam kegiatan obervasi dengan 

ketentuan: 

Skor Kualitas 

1 Sangat kurang 

2 Kurang 

3 Cukup 

4 Baik 

5 Sangat baik 
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1) Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Hari/Tanggal :  Selasa 14 Februari 2023 

Siklus              : I (Satu)   

Pertemuan      : I (Satu) 

Aspek-Aspek penilian siswa dalam peroses pembelajaran adalah sebagai 

berikut: 

No  

 
 

Indikator atau 

aspek yang dinilai  

 

 

Skor  

 

1 2 3 4 5 

1 Proses mengalami 

a. Berani Bertanya 

b. Berani menjawab pertanyaan 

teman 

A. Berani mencoba mempraktekkan 

materi yang sedang dipelajari 

    
√ 

√ 

 

√ 

 

2 Proses Transaksi 

a. Saling membantu 

b. Saling memberi pemahaman 

c. Bekerja sama dalam  kelompok 

 

    

√ 

√ 

 

 

√ 

3 Proses Mengatasi Masalah 

a.  Mengutarakan ide- ide baru 

dalam kelompok 

b. Menyelesaikan masalah/soal 

yang diberikan guru dalam  

kelompok 

c. Kejelasan dalam berjalannya 

diskusi 

   

√ 

 

 

√ 

√ 
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2) Lembar Observasi  Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran Kartu 

Domino 

Lampiran lembar obervasi guru  

Nama Guru : Melda Imelia 

No 

 

Fase Tingkah Laku Guru 

 

Skor 

1 2 3 4 5 

1 Orientasi siswa 

kepada masalah 

 

a. Guru memasuki 

kelas tepat waktu 

b. Guru menjelaskan 

tujuan pembelajar 

c. Guru memotivasi 

siswa agar terlibat 

dalam proses 

pembelajaran. 

d. Guru mengajak 

siswa untuk 

mengingat 

pembelajaran yang 

lalu. 

  

 

 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

√  

2 Menanya dan 

memunculkan 

permasalahan 

a. Guru menggali 

pengetahuan siswa 

tentang pelajaran 

yang berlangsung 

b. Guru memberi 

pertanyaan kepada 

siswa yang dapat 

memberikan 

  

 

 

√ 

√   
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penugasan siswa 

dalam melakukan 

aktifitas. 

3 Menalar dan 

menggumpulkan 

data 

c. Guru mendorong 

siswa dalam 

menggumpulkan 

informasi. 

d. Guru mendesain 

pengelompokkan 

kelompok diskusi 

 √  

 

 

√ 

  

4 Mengasosiasi dan 

merumuskan 

Jawaban 

a. Guru memonitor 

kerja siswa dalam 

kelompok. 

b. Guru membimbing 

siswa dalam 

melaksanakan 

tugasnya. 

  √  

 

 

√ 

 

5 Mengkomunikasika

n 

e. Guru memfasilitasi 

siswa dalam 

mempresentasikan 

hasil diskusinya. 

f. Guru membantu 

Siswa 

 √  

 

 

√ 

  

 

                                                                                                Mengetahui 

 

Deswira Aini, S. Pd 



83 
 

 

1) Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Hari/Tanggal : Rabu 15 Februari 2023  

Siklus             : I (Satu)  

 Pertemuan     : II (Dua) 

No  

 
 

Indikator atau 

aspek yang dinilai  

Sko

r  

 

Skor  

 

1 2 3 4 5 

1 Proses mengalami 

c. Berani Bertanya 

d. Berani menjawab pertanyaan 

teman 

e. Berani mencoba 

mempraktekkan materi yang 

sedang dipelajari 

    

√ 

√ 

√ 

 

2 Proses Transaksi 

a. Saling membantu 

b.Saling memberi pemahaman 

c.Bekerja sama dalam  

kelompok 

 

    

√ 

√ 

 

√ 

3 Proses Mengatasi Masalah 

a. Mengutarakan ide- ide 

baru dalam kelompok 

b. Menyelesaikan 

masalah/soal yang 

diberikan guru dalam  

   

√ 

 

 

√ 
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kelompok 

c. Kejelasan dalam 

berjalannya diskusi 

 

√ 
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2) Lembar Observasi  Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran Kartu 

Domino 

Lampiran lembar obervasi guru  

Nama Guru : Melda Imelia 

No 

 

Fase Tingkah Laku Guru 

 

Skor 

1 2 3 4 5 

1 Orientasi siswa 

kepada masalah 

 

a. Guru memasuki 

kelas tepat waktu 

b. Guru menjelaskan 

tujuan pembelaja 

c. Guru memotivasi 

siswa agar terlibat 

dalam proses 

pembelajaran 

d. Guru mengajak 

siswa untuk 

mengingat 

pembelajaran 

yang lalu. 

   

 

 

√ 

√ 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

2 Menanya dan 

memunculkan 

permasalahan 

a. Guru menggali 

pengetahuan siswa 

tentang pelajaran 

yang berlangsung. 

c. Guru memberi 

pertanyaan kepada 

siswa yang dapat 

memberikan 

penugasan siswa 

  √  

 

 

√ 
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dalam melakukan 

aktifitas. 

3 Menalar dan 

menggumpulkan data 

a. Guru mendorong 

siswa dalam 

menggumpulkan 

informasi. 

b. Guru mendesain 

pengelompokkan 

kelompok diskusi 

  √ 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

4 Mengasosiasi dan 

merumuskan 

Jawaban 

a. Guru memonitor 

kerja siswa dalam 

kelompok. 

b. Guru membimbing 

siswa dalam 

melaksanakan 

tugasnya. 

   √ 

 

√ 

 

 

 

 

5 Mengkomunikasikan a. Guru memfasilitasi 

siswa dalam 

mempresentasikan 

hasil diskusinya. 

b. Guru membantu 

Siswa 

   

 

 

√ 

√  

 

                                                                                                Mengetahui 

 

Deswira Aini, S. P 
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1) Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Hari/Tanggal : Jum’at 24 Februari 2023 

Siklus             : II (Dua) 

Pertemuan      : I (Satu) 

No  

 
 

Indikator atau 

aspek yang dinilai  

 

 

Skor  

 

1 2 3 4 5 

1 Proses mengalami 

a. Berani Bertanya 

b. Berani menjawab pertanyaan teman 

c. Berani mencoba mempraktekkan 
materi yang sedang dipelajari 

    

√ 

√ 

√ 

 

2 Proses Transaksi 

a. Saling membantu 

b. Saling memberi pemahaman 

c. Bekerja sama dalam  kelompok 

 

    

√ 

 

 

√ 

√ 

3 Proses Mengatasi Masalah 

a. Mengutarakan ide- ide baru dalam 

kelompok 

b. Menyelesaikan masalah/soal yang 

diberikan guru dalam  kelompok 

c. Kejelasan dalam berjalannya 

diskusi 

  √ √ 

 

 

 

√ 
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2) Lembar Observasi  Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran Kartu 

Domino 

Lampiran lembar obervasi guru  

Nama Guru : Melda Imelia 

No 

 

Fase Tingkah Laku Guru 

 

Skor 

1 2 3 4 5 

1 Orientasi siswa 

kepada masalah 

 

a. Guru memasuki 

kelas tepat waktu 

b. Guru menjelaskan 

tujuan pembelaja 

c. Guru memotivasi 

siswa agar terlibat 

dalam proses 

pembelajaran. 

d. Guru mengajak 

siswa untuk 

mengingat 

pembelajaran yang 

lalu. 

    

 

√ 

√ 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

2 Menanya dan 

memunculkan 

permasalahan 

a. Guru menggali 

pengetahuan siswa 

tentang pelajaran 

yang berlangsung. 

b. Guru memberi 

pertanyaan kepada 

siswa yang dapat 

memberikan 

penugasan siswa 

   √  

 

 

√ 
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dalam melakukan 

aktifitas. 

3 Menalar dan 

menggumpulkan 

data 

a. Guru mendorong 

siswa dalam  

menggumpulkan 

informasi. 

b. Guru mendesain 

pengelompokkan 

kelompok diskusi 

   √ 

 

 

√ 

 

4 Mengasosiasi dan 

merumuskan 

Jawaban 

a. Guru memonitor 

kerja siswa dalam 

kelompok. 

b. Guru membimbing 

siswa dalam 

melaksanakan 

tugasnya. 

   √  

 

√ 

5 Mengkomunikasi

kan 

a. Guru memfasilitasi 

siswa dalam 

mempresentasikan 

hasil diskusinya. 

b. Guru membantu 

Siswa 

  √ 

 

 

√ 

  

 

 

                                                                                                Mengetahui 

 

Deswira Aini, S. P 
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1) Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Hari/Tanggal : Sabtu 25 Februari 2023 

Siklus              : II (Dua)  

Pertemuan       : II (Dua) 

No  

 
 

Indikator atau 

aspek yang dinilai  

 

 

Skor  

1 2 3 4 5 

1 Proses mengalami 

a. Berani Bertanya 

b. Berani menjawab pertanyaan 

teman 

c. Berani mencoba 

mempraktekkan materi yang 

sedang dipelajari 

   √ √ 

 

 

√ 

2 Proses Transaksi 

a. Saling membantu 

b. Saling memberi pemahaman 

c. Bekerja sama dalam  

kelompok 

 

   √ √ 

√ 

3 Proses Mengatasi Masalah 

a. Mengutarakan ide- ide baru 

dalam kelompok 

b. Menyelesaikan masalah/soal 

yang diberikan guru dalam  

kelompok 

c. Kejelasan dalam berjalannya 

diskusi 

   √ √ 

 

 

 

 

√ 
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2) Lembar Observasi  Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran Kartu 

Domino 

Lampiran lembar obervasi guru  

Nama Guru : Melda Imelia 

No 

 

Fase Tingkah Laku Guru 

 

Skor 

1 2 3 4 5 

1 Orientasi siswa 

kepada masalah 

 

a. Guru memasuki 

kelas tepat waktu 

b. Guru menjelaskan 

tujuan pembelajar 

c. Guru memotivasi 

siswa agar terlibat 

dalam proses 

pembelajaran. 

d. Guru mengajak siswa 

untuk mengingat 

pembelajaran yang 

lalu. 

    √ 

√ 

 

√ 

 

√ 

2 Menanya dan 

memunculkan 

permasalahan 

a. Guru menggali 

pengetahuan siswa 

tentang pelajaran 

yang berlangsung. 

b. Guru memberi 

pertanyaan kepada 

siswa yang dapat 

memberikan 

penugasan siswa 

   √ 

 

√ 
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dalam melakukan 

aktifitas. 

3 Menalar dan 

menggumpulkan 

data 

a. Guru mendorong 

siswa dalam 

menggumpulkan 

informasi. 

b. Guru mendesain 

pengelompokkan 

kelompok diskusi 

    √ 

 

 

√ 

4 Mengasosiasi 

dan merumuskan 

Jawaban 

a. Guru memonitor 

kerja siswa dalam 

kelompok. 

b. Guru membimbing 

siswa dalam 

melaksanakan 

tugasnya. 

   √  

 

√ 

5 Mengkomunikas

ikan 

a. Guru memfasilitasi 

siswa dalam 

mempresentasikan 

hasil diskusinya. 

b. Guru membantu 

Siswa 

    

 

 

√ 

√ 

 

 

 

                                                                                                Mengetahui 

 

Deswira Aini, S. P 
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Lampiran Lembar Wawancara Siswa  

Nama siswa : Raniatul Jannah  

 Kelas : III C  

Hari/tanggal : 24 Februari 2023 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban  

1 Apakah kamu tertarik belajar 

pecahan dengan menggunakan 

media kartu domino? 

Suka dan senang  

2 Bagaiamana pendapat kamu 

tentang pembelajaran 

matematika menggunakan 

media kartu domino? 

Bagiku pelajaran 

matematika itu memang 

menyulitkan,tapi bisa, 

mengasah otak. 

3 Apakah Guru matematika Kamu 

dapat membuat pembelajaran 

media kartu domino menjadi 

menyenakan dan tidak 

membosankan? 

Baik dan selalu tenang dan 

sabar 

4 Apakah kamu dapat memahami 

materi pelajaran dan soal-soal 

yang di berikan gurumu? 

Iya 

5 Apakah kamu bertanya pada 

gurumu atau temanmu saat 

mengalami kesulitan dalam 

memecahkan masalah pelajaran? 

Iya 

6 Apakah kamu dapat memahami 

pembelajaran dengan cara yang 

digunakan gurumu? 

Iya  

7 Apakah cara pembelajaran yang 

digunakan guru kamu sekarang 

menyenangkan? 

Iya sangat Senang  

8 Apakah kamu pernah belajar 

dengan memecakan masalah 

secara madiri atau kelompok? 

Iya  
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9 Apakah kamu pernah membuat 

kesimpulan pembelajaran? 

Iya  

10 Apakan kamu pernah belajar 

dengan membuat konsep atau 

mengumpulkan informasi? 

Iya 

11 Apakah kamu pernah belajar 

matematika menggunakan 

media kartu domino? 

Tidak pernah 

12 Apakah kamu merasa sulit 

memahami pembelajaran 

menggunakan media kartu 

domino? 

Tidak pernah 

13 Apakah kamu merasakan 

bersemangat dan berminat 

dalam menggunakan media 

kartu domino yang di pelajari? 

Iya  

14 Apakah media kartu domino ini 

menarik? 

Iya,sangat menarik 

15 Apakah media kartu domino ini 

mudah di pahami? 

Iya,sangat mudah 
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Lampiran Lembar Wawancara Siswa  

Nama siswa : muhammad ghani 

Kelas : III C  

Hari/tanggal : 24 Februari 2023 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban  

1 Apakah kamu tertarik belajar 

pecahan dengan menggunakan 

media kartu domino? 

Iya sangat tertarik 

2 Bagaiamana pendapat kamu 

tentang pembelajaran 

matematika menggunakan media 

kartu domino? 

Kadang suka binggu tapi 

senang 

3 Apakah Guru matematika Kamu 

dapat membuat pembelajaran 

media kartu domino menjadi 

menyenakan dan tidak 

membosankan? 

Iya bu 

4 Apakah kamu dapat memahami 

materi pelajaran dan soal-soal 

yang di berikan gurumu? 

Iya sangat paham 

5 Apakah kamu bertanya pada 

gurumu atau temanmu saat 

mengalami kesulitan dalam 

memecahkan masalah pelajaran? 

Iya 

6 Apakah kamu dapat memahami 

pembelajaran dengan cara yang 

digunakan gurumu? 

Dapat  bu 

7 Apakah cara pembelajaran yang 

digunakan guru kamu sekarang 

menyenangkan? 

Sangat menyenangkan  
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8 Apakah kamu pernah belajar 

dengan memecakan masalah 

secara madiri atau kelompok? 

Pernah  

9 Apakah kamu pernah membuat 

kesimpulan pembelajaran? 

Pernah bu 

10 Apakan kamu pernah belajar 

dengan membuat konsep atau 

mengumpulkan informasi? 

Tidak pernah  

11 Apakah kamu pernah belajar 

matematika menggunakan media 

kartu domino? 

Pernah  

12 Apakah kamu merasa sulit 

memahami pembelajaran 

menggunakan media kartu 

domino? 

Tidak,sangat mudah  

13 Apakah kamu merasakan 

bersemangat dan berminat dalam 

menggunakan media kartu 

domino yang di pelajari? 

Iya  

14 Apakah media kartu domino ini 

menarik? 

Iya sangat menarik 

15 Apakah media kartu domino ini 

mudah di pahami? 

Sangat mudah dipahami  
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Lembar wawancara guru  

Nama guru : Deswira Aini  

Wali kelas : III C  

Hari/Tanggal :  24 Februari 2023 

No Pertanyan Wawancara Jawaban 

1 Sudah berapa lama ibu 

mengajar di MIN 4 Muaro 

Jambi? 

 

11 Bulan 

2 Sudah berapa lama ibu 

Mengajar di kelas III? 

 

Berjalan delapan  Bulan  

3 Bagaimana cara ibu 

menyampaikan materi 

menggunakan media kartu 

domino? 

 

Dengan menyebarkan kartu ke 

siswa 1/1 

4 Apa kendala atau kesulitan 

ketika ibu menyampaikan 

materi menggunakan media 

kartu domino? 

 

Anak sering lupa dengan tugasnya 
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5 Media apa yang sering ibu 

gunakan dalam peroses 

pembelajaran? 

 

Kartu, angka, dan gambar 

6 Bagaimana hasil belajar siswa 

dengan mengunakan media 

kartu domino tersebut? 

 

Sangat memuaskan, dan anak suka 

materi tersampaikan 

7 Apakah ibu pernah 

mengunakan penerapan media 

kartu domino? 

 

Pernah  

8 Apakah ada kesulitan dalam 

menerapakan media kartu 

domino? 

 

Tidak  

9 Bagaimana hasil belajar siswa 

dengan mengunakan media 

kartu domino? 

 

Sangat memuaskan dan anak-anak suka 

cara belajar tersebut. 
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Lampiran III : Silabus 

SILABUS MATEMATIKA 

TAHUN AJARAN 2022/2023 

Nama Sekolah : MIN 4 Muaro Jambi Kelas/ Semester : V (Lima)/ 1 (Satu) 

Mata Pelajaran : Matematika 

 
Materi Pelajaran : Mengenal Pecahan Sederhana 

 

KOMPETENSI INTI 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 

berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca, dan menanya) 

dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, mahluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda- benda yang dijumpainya dirumah, sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahauan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis dalam karya yang estetis, 

dalam gerakan yang mencermikan perilaku anak beriman dan berahlakul mulia. 
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Kompetensi Dasar Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi 

waktu 

Sumber Belajar 

3.1 Mengenal pecahan 

sederhana 

 

 Memahami 

pecahan 

sederhana 

(misal: 

setengah, 

seperempat, 

sepertiga, 

seperenam). 

 Membaca, 

Membilang, 

dan Menulis 

lambang 

pecahan 

(setengah, 

seperempat, 

1. Guru mengucapkan salam. 

2. Guru mengajak siswa untuk 

berdoa. 

3. Apersepsi. 

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

5. Guru mengenalkan tentang media 

kartu domino. 

1. Penilaian Sikap Sosial: Jujur, 

tanggung jawab, disiplin.  

2. Penilaian Sikap Spiritual : 

Bersyukur, toleransi, berdoa  

3. Penilaian Pengetahuan: Tes 

Tertulis  

4. Penilaian Keterampilan: 

Unjuk  

 

 

 

 1. Media 

Kartu 

Domino 

2. Buku 

Matematik

a siswa 

kelas III 

kurikulum 

2013, 

Jakarta: 

Kementeri

an 

Pendidika

n dan 

Kebudaya

n, 2018 
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sepertiga, 

seperenam). 
 

  Mengamati 

 Guru menunjukkan sebuah media 

kartu domino kemudian 

menjelaskan isi dari media kartu 

domino tersebut kepada siswa, 

diantaranya sebagai berikut :  

 Guru menjelaskan bagian-bagian 

pecahan sederhana.  

 Guru menjelaskan bagian yang 

dibuat pecahan. 

 Siswa memperhatikan penjelasan 

materi pecahan menggunakan media 

   



103  

 

kartu domino yang disampaikan 

oleh guru.  

 Guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok. Yang mana 

setiap kelompok terdiri dari 4 

kelompok kemudian guru meminta 

siswa untuk bergabung ke 

kelompoknya masing masing  

 Siswa bergabung ke kelompoknya 

masing-masing  

 Guru menjelaskan aturan permainan 

menggunakan media kartu domino. 

 Guru membagikan kartu domino 

kepada setiap kelompok yang 

jumlahnya ada 5 kartu domino 

Langkah - Langkah Menggunakan 

Kartu Domino 

 Siswa diminta duduk dikelompok 
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masing-masing. 

 Guru menyiapkan media kartu 

domino untuk  masing-masing 

kelompok. 

 Guru memberikan instruksi 

permainan yaitu pertama keluarkan 

satu kartu domino. 

 Kemudian kelompok yang 

selanjutnya mencari kartu domino 

yang pecahannya bernilai sama. 

 Untuk kelompok selanjutnya juga 

mencari pecahan yang sama yang 

sudah di keluarkan oleh kelompok 

sebelumnya. 

 Setelah semua kartu domino 

pecahan pada salah satu kelompok 

sudah dikeluarkan semua berarti 

permainan selesai dan kelompok 
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tersebut menjadi pemenangnya. 

 Setelah selesai semua tiap 

kelompok diminta untuk kembali 

duduk dengan tenang. 

  Menanya 

 Guru menanyakan kepada siswa 

tentang apakah siswa memahami 

apa itu pecahan sederhana. 

 Siswa bertanya kepada guru tentang 

apa saja yang belum diketahui dari 

pecahan sederhana yang ada 

didalam media kartu domino. 

Mengeksplorasi 

 Setiap kelompok dipersilahkan 

untuk menjawab pertanyaan guru. 

Dan guru akan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang 

diberikan oleh siswa 



106  

 

 Setelah siswa memahami apa itu 

pecahan sederhana, guru meminta 

untuk mengerjakan soal yang 

terdiri dari soal pilihan ganda dan 

essay. 

 Guru bertanya kepada siswa tentang 

kesimpulan pembelajaran pada hari 

ini  

 Siswa menyimpulkan pembelajaran 

pada hari ini (menyimpulkan)  

 Guru melakukan refleksi  

 Siswa memperhatikan penjelasan 

guru  

 Guru meminta salah satu siswa untuk 

memimpin berdoa  

 Siswa yang ditunjuk, memimpin 

teman temannya untuk berdoa  

 Guru mengucapkan salam penutup  
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Mengetahui Kepala Sekolah                                                jambi,       Maret 2023 

Kepala Sekolah                                                                    Guru Kelas III C 

 

 

 

Fitri Rianti, S.Ag                                                                    Deswira Aini, S.Pd 

                                    NIP. 197012021997032002                                                                  NIP 197512181999032003 
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LAMPIRAN IV: RPP 

RENCANA PELAKSANA PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Madrasah      : MIN 4 Muaro Jambi 

Kelas / Semester      : III /Genap  

Mata Pelajaran         : Matematika 

Tema                        : 5 

Sub Tema                 : 1 

Pembelajaran ke       : 1  

Alokasi waktu          : 2 x 35 Menit  

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. KI 1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

2. KI 2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

percaya diri, dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangga,serta cinta tanah air. 

3. KI 3 Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan 

mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 

sekolah, dan tempat bermain. 

4. K4 Memahami pecahan sederhana dan penggunaannya dalam pemecahan  

masalah. 

B.  KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

1. Memahami pecahan sederhana (misal: setengah, seperempat, sepertiga, 

seperenam). 

2. Membaca, Membilang, dan Menulis lambang pecahan (setengah, 

seperempat, sepertiga, seperenam). 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui media kartu domino, siswa mampu mengetahui bentuk pecahan 

setengah, seperempat, sepertiga, seperenam 

2. Melalui media kartu domino, siswa mampu membaca, membilang, dan 

menulis lambang bentuk pecahan (setengah, seperempat, sepertiga, 

seperenam). 

D. MATERI 

Mengenal Pecahan Sederhana 

E. Media/Sumber Belajar 

3. Media Kartu Domino 

4. Buku Matematika siswa kelas III kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayan, 2018 

F. PENDEKATAN & METODE 

1. Pendekatan : Saintifik (Scientific) 

2. Model             : Discovery Learning 

3. Metode             : Ceramah, Diskusi, Tanya jawab, dan Penugasan 

G. Langkah-Langkah Kegiatan 

Kegiatan Langkah-Langkah Pembelajaran Waktu 

Awal  6. Guru mengucapkan salam. 

7. Guru mengajak siswa untuk berdoa. 

8. Apersepsi. 

9. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

10. Guru mengenalkan tentang media kartu domino 

 

10  

Menit 
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Inti  Mengamati 

 Guru menunjukkan sebuah media kartu domino 

kemudian menjelaskan isi dari media kartu 

domino tersebut kepada siswa, diantaranya 

sebagai berikut :  

 Guru menjelaskan bagian-bagian pecahan 

sederhana.  

 Guru menjelaskan bagian yang dibuat 

pecahan. 

 Siswa memperhatikan penjelasan materi 

pecahan menggunakan media kartu domino yang 

disampaikan oleh guru.  

 Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok. Yang mana setiap kelompok terdiri 

dari 4 kelompok kemudian guru meminta siswa 

untuk bergabung ke kelompoknya masing 

masing  

 Siswa bergabung ke kelompoknya masing-

masing  

 Guru menjelaskan aturan permainan 

menggunakan media kartu domino. 

 Guru membagikan kartu domino kepada setiap 

kelompok yang jumlahnya ada 5 kartu domino 

Langkah - Langkah Menggunakan Kartu Domino 

 Siswa diminta duduk dikelompok masing-masing. 

 Guru menyiapkan media kartu domino untuk  

masing-masing kelompok. 

 Guru memberikan instruksi permainan yaitu 

pertama keluarkan satu kartu domino. 

30 

Menit 
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 Kemudian kelompok yang selanjutnya 

mencari kartu domino yang pecahannya 

bernilai sama. 

 Untuk kelompok selanjutnya juga mencari 

pecahan yang sama yang sudah di keluarkan 

oleh kelompok sebelumnya. 

 Setelah semua kartu domino pecahan pada 

salah satu kelompok sudah dikeluarkan semua 

berarti permainan selesai dan kelompok 

tersebut menjadi pemenangnya. 

 Setelah selesai semua tiap kelompok diminta 

untuk kembali duduk dengan tenang. 

  Menanya 

 Guru menanyakan kepada siswa tentang apakah 

siswa memahami apa itu pecahan sederhana. 

 Siswa bertanya kepada guru tentang apa saja 

yang belum diketahui dari pecahan sederhana 

yang ada didalam media kartu domino. 

Mengeksplorasi 

 Setiap kelompok dipersilahkan untuk menjawab 

pertanyaan guru. Dan guru akan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh siswa 

 Setelah siswa memahami apa itu pecahan 

sederhana, guru meminta untuk mengerjakan soal 

yang terdiri dari soal pilihan ganda dan essay.  
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Penutup  1. Guru bertanya kepada siswa tentang kesimpulan 

pembelajaran pada hari ini  

2. Siswa menyimpulkan pembelajaran pada hari ini 

(menyimpulkan)  

3. Guru melakukan refleksi  

4. Siswa memperhatikan penjelasan guru  

5. Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin 

berdoa  

6. Siswa yang ditunjuk, memimpin teman temannya 

untuk berdoa  

7. Guru mengucapkan salam penutup  

 

5 
Menit  

 

H. Penilaian  

5. Penilaian Sikap Sosial: Jujur, tanggung jawab, disiplin.  

6. Penilaian Sikap Spiritual : Bersyukur, toleransi, berdoa  

7. Penilaian Pengetahuan: Tes Tertulis  

8. Penilaian Keterampilan: Unjuk kerja 

 

Mengetahui Kepala Sekolah                                                jambi,       Maret 2023 

Kepala Sekolah                                                                    Guru Kelas III C 

 

 

 

Fitri Rianti, S.Ag                                                                    Deswira Aini, S.Pd 

NIP. 197012021997032002                                          NIP 197512181999032003 
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Lampiran V : Soal Tes  

Soal Tes Pembelajaran Matematika Siklus I :  

Nama :  

Kelas:  

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d yang kamu anggap benar. 

1. Bagian yang diarsir pada gambar dibawah ini menunjukan pecahan … 

a. 
2

4
                                         c. 

2

6
  

b. 
4

2
                                         d. 

6

2
 

 

2. Pecahan  
2

3
  dibaca... 

a. dua pertiga                  c. dua perlima 

b. dua perempat                  d. tiga perdua 

 

3. Bagian yang diarsir menunjukan pecahan … 

a. 
2

4
                                        c. 

3

4
 

b. 
5

4
                                        d. 

4

2
 

 

4. Nilai pecahan untuk gambar yang diarsir berikut adalah … 

a.  
1

2
                                       c. 

1

7
 

b.  
1

4
                                       d. 

1

8
     

                                               

5. Pecahan   
5

10
  dibaca... 

a. Lima pe rlima                 c. Lima per sembilan 

b. Lima per tujuh                d. Lima per sepuluh 

Tiga per empat ditulis .. 
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a. 
4

3
                                       c. 

2

4
 

b. 
5

3
                                       d. 

3

4
 

 

7. Nilai yang diarsir pada gambar dibawah ini adalah... 

a. 
3

4
                                   c. 

3

6
     

b. 
3

5
                                   d. 

3

7
 

 

8.                                    Bagian yang diarsir pada gambar disamping              

                                          menunjukkan pecahan... 

 

 

a. 
4

8
                                   c. 

4

10
 

b. 
4

9
                                   d. 

4

11
 

 

9. Enam per sepuluh ditulis... 

a. 
6

9
                                  c. 

6

11
 

b. 
6

10
                                d. 

6

12
 

 

10. Pecahan   
6

6
  dibaca... 

a. Enam per dua 

b. Enam per tiga 

c. Enam per lima 

d. Enam per enam  
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KUNCI JAWABAN SOAL SIKLUS I 

1. c.  
2

6
  

2. a.  dua pertiga  

3. a.   
2

4
 

4. c.   
1

7
    

5. d. lima persepuluh 

6. d.   
3

4
 

7. c.   
3

6
 

8. a.  
4

8
 

9. b.   
6

10
 

10. d. enam perenam 
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Soal Tes Pembelajaran Matematika Siklus II :  

Nama :  

Kelas:  

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d yang kamu anggap benar. 

1. Bagian yang diarsir pada gambar dibawah ini menunjukan pecahan … 

a. 
2

4
                                         c. 

2

6
  

b. 
4

2
                                         d. 

6

2
 

 

2. Pecahan  
2

3
  dibaca... 

a. dua pertiga                  c. dua perlima 

b. dua perempat                  d. tiga perdua 

 

3. Bagian yang diarsir menunjukan pecahan … 

a. 
2

4
                                        c. 

3

4
 

b. 
5

4
                                        d. 

4

2
 

 

4. Nilai pecahan untuk gambar yang diarsir berikut adalah … 

a.  
1

2
                                       c. 

1

7
 

b.  
1

4
                                       d. 

1

8
     

                                               

5. Pecahan   
5

10
  dibaca... 

a. Lima pe rlima                 c. Lima per sembilan 

b. Lima per tujuh                d. Lima per sepuluh 
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6. Tiga per empat ditulis .. 

a. 
4

3
                                       c. 

2

4
 

b. 
5

3
                                       d. 

3

4
 

 

7. Nilai yang diarsir pada gambar dibawah ini adalah... 

a. 
3

4
                                   c. 

3

6
     

b. 
3

5
                                   d. 

3

7
 

 

8.                                    Bagian yang diarsir pada gambar disamping              

                                          menunjukkan pecahan... 

 

 

a. 
4

8
                                   c. 

4

10
 

b. 
4

9
                                   d. 

4

11
 

 

9. Enam per sepuluh ditulis... 

a. 
6

9
                                  c. 

6

11
 

b. 
6

10
                                d. 

6

12
 

10. Pecahan   
6

6
  dibaca... 

a. Enam per dua 

b. Enam per tiga 

c. Enam per lima 

d. Enam per enam  

 

 



119  

 

KUNCI JAWABAN SOAL SIKLUS I 

1. c.  
2

6
  

2. a.  dua pertiga  

3. a.   
2

4
 

4. c.   
1

7
    

5. d. lima persepuluh 

6. d.   
3

4
 

7. c.   
3

6
 

8. a.  
4

8
 

9. b.   
6

10
 

10. d. enam perenam 
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Lampiran VI : Validitas 

Hasil Validitas siklus I 

NO   NA

MA 

    KEL

AS 

BUTIR SOAL (X) JUML

AH (Y) 

        1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1.   

     

Alfhan Pratama S III C 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 7 

2.   

     

Alisha Inara Z III C 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 7 

3.   

     

Aziz Nur Ar III C 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 8 

4.   

     

Cakra D III C 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 8 

5.   

     

Davinia Rizkiya P III C 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 5 

6.   

     

Dery An III C 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 8 
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7.   

     

Fattahul May R III C 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 8 

8.   

     

Hafis Nur Ar III C 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 7 

9.   

     

Hafizu Kh III C 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 7 

10.  

  

Keisha A III C 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 8 

11.  

  

Khanza Adiba H III C 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 7 

12.  

  

M. Abidzar R III C 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 5 

13.  

  

M. Liyani Azzam F  III C 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 7 

14.  

  

Mardaftul Y III C 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 8 

15.  

  

Muhammad Ali A III C 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 7 
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16.  

  

Muhammad Gh III C 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 8 

17.  

  

M. Raska Aditya P III C 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 5 

18.  

  

Naufal Dary A  III C 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 7 

19.  

  

Nurfaiza Az III C 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 8 

20.  

  

Raden Qahhar Al III C 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 7 

21.  

  

Raniatul J III C 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 8 

22.  

  

RD.Khailana Zaeeni Al III C 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 7 

23.  

  

Sulthan Akbar W III C 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 6 

24.  

  

Wahyu Al III C 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 7 
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25.  

  

Zakia Talita S III C 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 8 

26.  

  

Aisyah Al III C 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 6 

  r tabel 0.388 0.388 0.38

8 

0.3

88 

0.38

8 

0.38

8 

0.3

88 

0.388 0.3

88 

0.38

8 

3.88 

  r hitung -

0.0770

6112 

-

0.0513

2649 

0.39

611 

-

0.0

26 

0.41

092 

0.40

161 

-

0.0

26 

0.31604

5555 

-

0.0

771 

0.73

378 

2.00107

4188 

  r hitung = rxy adalah 0.2001   

 

 

 

 

 

 

 

 



124  

 

 

Lampiran III : Validitas 

Hasil Validitas siklus II 

NO NAMA KELAS BUTIR SOAL (X) JUMLAH 

(Y) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1.    

    

Alfhan Pratama S III C 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

2.    

    

Alisha Inara Z III C 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 

3.    

    

Aziz Nur Ar III C 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

4.    

    

Cakra D III C 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

5.    

    

Davinia R III C 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
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6.    

    

Dery A III C 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

7.    

    

Fattahul May R III C 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 7 

8.    

    

Hafis Nur Ar III C 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

9.    

    

Hafizu Kh  III C 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 8 

10.  

  

Keisha A III C 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 

11.  

  

Khanza Adiba H  III C 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 8 

12.  

  

M.Abidz R III C 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 
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13.  

  

M. Liyani Azzam 

F 

III C 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

14.  

  

Mardaftul Y III C 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

15.  

  

Muhammad Ali A III C 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 6 

16.  

  

Muhammad Gh III C 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

17.  

  

M. Raska Aditya 

P 

III C 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 8 

18.  

  

Naufal Dary A III C 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 7 

19.  

  

Nurfaiza Az  III C 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
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20.  

  

Raden Qahhar Al III C 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

21.  

  

Raniatul J III C 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

22.  

  

RD.Khailana 

Zaeeni Al  

III C 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

23.  

  

Sulthan Akbar W III C 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

24.  

  

Wahyu Al  III C 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 

25.  

  

Zakia Talita S III C 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

26.  

  

Aisyah Al  III C 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 



128  

 

  r tabel  0.388 0.388 0.388 0.388 0.388 0.38

8 

0.388 0.38

8 

0.3

88 

0.38

8 

3.88 

  r hitung  0.4484

8485 

0.373

68 

0.473

03312 

-

0.044

94666 

-

0.0311

39958 

0.79

669 

0.576

09 

0.57

609 

0.3

736

8 

0.37

368 

3.91533562

4 

  r hitung = rxy adalah 0, 3915   
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LAMPIRAN VII : Dokumentasi 
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